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KATA  iPENGANTAR 

 

 

 Segala  ipuji  idan  isyukur  ipenulis  ipanjatkan  ike  ihadirat  iAllah  iSwt.  

iDengan  i  irahmat  idan  ihidayah-Nya  ipenulis  idapat  imenyelesaikan  iskripsi  

iini.  iShalawat  iberiring  isalam  ike  ipangkuan  iNabi  iMuhammad  iSaw,  ibeserta  

ikeluarga  idan  ipara  isahabat  iyang  itelah  imembawa  iumat-Nya  idari  ialam  

iJahiliah  ike  ialam  iIslamiah  iyang  ipenuh  idengan  iilmu  ipengetahuan.  i 

Skripsi  iini  iyang  iberjudul  i“Perspektif  iUlama  iAceh  iTamiang  

itentang  iZakat  iMadu”.  iDalam  ipenyusunan  iskripsi  iini  ibanyak  ipihak  

iyang  itelah  imemberikan  ikontribusi  iyang  isangat  iberharga  iatas  

ipenyelesaian  iskripsi  iini.  i 

Pada  ikesempatan  iini,  ipenulis  imenyampaikan  iucapan  iterima  ikasih  

iyang  itiada  iterhingga  ikepada  isemua  ipihak  iyang  itelah  isecara  ilangsung  

iterlibat  imembantu  idalam  ipenulisan  iskripsi  iini.  iUcapan  iterima  ikasih  

ipenulis  ikepada: 

1. Bapak  iDr.  iH.  iBasri  iIbrahim,  iMA  iselaku  iRektor  iInstitut  iAgama  

iIslam  iNegeri  iLangsa. 

2. Dr.  iZulfikar,  iMA  iselaku  iDekan  iFakultas  iSyariah. 

3. Ibu  iAnizar,  iMA  iselaku  iKetua  iJurusan  iHukum  iEkonomi  iSyariah. 

4. Bapak  iBudi  iJuliandi,  iMA  isebagai  iPembimbing  iI. 

5. Bapak  iMuhazir,  iSH.I.,  iMH.I  isebagai  iPembimbing  iII. 

6. Seluruh  idosen  idan  istaf  iakademik  iInstitut  iAgama  iIslam  iNegeri  

iLangsa. 

7. Kedua  iorang  itua  itercinta,  iAyahanda  idan  iIbunda  iyang  itelah  

imembesarkan,  imendidik  ipenulis  idan  iselalu  imemberi  idukungan,  
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isemoga  iAllah  iSwt  isenantiasa  imengampuni  idosa-dosanya  idan  

imelindungi  iserta  imelimpahkan  irahmat  idan  ikarunia  iNya,  ikarena  

itanpa  imereka  ipenulis  itidak  iberarti  iapa-apa. 

Penulis  imenyadari  ibahwa  iskripsi  iini  imasih  ibanyak  ikekurangan,  

ikarena  isebagai  imanusia  ibiasa  itentunya  ikita  itak  ipernah  iluput  idari  

ikesilapan,  isehingga  ikritik  idan  isaran  iyang  ibersifat  imembangun  isangat  

ipenulis  iharapkan  idemi  iwawasan  iserta  ikesempurnaan  idimasa  imendatang.  

iAkhirnya  ikepada  iAllah  iSwt  ipenulis  iberserah  idiri,  idan  idengan  iiringan  

idoa  ikepada  iNya  isemoga  iskripsi  iini  imenjadi  isarana  idalam  imembantu  

isidang  ipenulis.  iAamiin..... 

 

 

Langsa,  i  i  i  iJuni  

i2021 

Penulis 

 

 

AHMAD  iHAFIDZ 
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ABSTRAK 

 

Madu  iadalah  icairan  iyang  ikeluar  idari  iperut  ilebah.  iTidak  idiragukan  ilagi  

ibahwa  imadu  imengandung  iberbagai  imacam  ikandungan  igizi  imaupun  iobat  

ibagi  imanusia.  iTujuan  ipenelitian  iini  iadalah  iuntuk  imengetahui  ibagaimana  

iperpektif  iUlama  iAceh  iTamiang  itentang  izakat  imadu,  iuntuk  imengetahui  

ibagaimana  imetode  iistinbath  iperspektif  iUlama  iAceh  iTamiang  itentang  

izakat  imadu.  iMengingat  ibahwa  ipenelitian  iini  ilapangan  idan  ikepustakaan  

idalam  ipenulisan  ikarya  iilmiah  iyang  isangat  ipenting,  imaka  iuntuk  

imengumpulkan  idata  idalam  ipenulisan  iskripsi  iini  idigunakan  isumber  idata  

iprimer  idan  idata  isekunder.  iBerdasarkan  ihasil  ipenelitian  idan  ipembahasan  

idapat  idisimpulkan  ibahwa  iUlama  iAceh  iTamiang  iberpendapat  ibahwa  

imadu  itidak  iwajib  izakat,  iakan  itetapi  ikalau  idah  idalam  iperdagangan  

iwajib  idi  izakatkan  iatas  izakat  iharta.  iBegitu  ijuga  ipendapat  iImam  iSyafi’i  

ibahwa  imadu  iwajib  idizakati  iKarena  ibeliau  iberpegang  ipada  ihadits  iyang  

idiriwayatkan  ioleh  iBani  iSyababah  iyang  imewajibkan  ibahwa  imadu  iwajib  

idizakati  isebesar  i10%,  inamun  ipada  iwaktu  iyang  ilain  ibeliau  iberpendapat  

ibahwa  imadu  itidak  iwajib  idizakati  ikarena  iserupa  idengan  isusu  imerupakan  

icairan  iyang  ikeluar  idari  ibinatang,  inamun  imenurut  ipenulis  imadu  itetap  

iwajib  idizakati  ikarena  iseperti  idalam  inash-nash  iyang  ibersifat  iumum,  

iseperti  isurat  ial  iBaqarah:  i267  idan  iat-Taubah:  i103  imewajibkan  isetiap  

iharta  iuntuk  idikeluarkan  izakatnya,  imanakala  iterpenuhi  ipersyaratannya,  

itanpa  idibedakan  iantara  isatu  iharta  idan  iharta  ilainnya.  iUlama  iAceh  

iTamiang  iberpendapat  ibahwa  imadu  itidak  idikenakan  izakat  idengan  

imenganggap  imadu  isama  idengan  isusu  iyaitu  isama-sama  ikeluar  idari  itubuh  

ibinatang  idan  ikesepakatan  iulama  isusu  itidak  iwajib  izakat.  iDasar  ihukum  

iyang  idigunakan  ioleh  ipara  iulama  iAceh  iTamiang  iadalah  iyang  ipertama  

i(dalam  iqaul  iqadim)  iyaitu  imenggunakan  ihadits  iyang  idiriwayatkan  ioleh  

iBani  iSyababah  iyang  imenyatakan  ibahwa  imadu  iharus  idikeluarkan  

izakatnya  isebesar  i10%  iseperti  ihadits  idalam  iKitab  iAl  iMuhadzdzab  iFi  

iAl-Fiqhi  iImam  iAsy-Asyafi’i.  i 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Madu adalah cairan yang keluar dari perut lebah. Tidak diragukan lagi 

bahwa madu mengandung berbagai macam kandungan gizi maupun obat bagi 

manusia. Pada masa lalu lebah-lebah itu membuat sarangnya di hutan-hutan, di 

pohon-pohon kayu dan sampai saat ini pun masih demikian keadaannya. Akan 

tetapi, pada saat ini masyarakat tidak hanya mengandalkan madu dari hutan-hutan 

tersebut, karena sudah ada yang sengaja mengadakan ternak lebah yang 

menghasilkan madu. 

Peranan zakat dalam meningkatkan kesejahteraan umat terkhusus di 

Indonesia sangat besar sekali pengaruhnya, misalnya membayar melalui 

penyaluran harta zakat. Oleh karena itu, kedudukan zakat bisa dikategorikan 

sebagai salah satu sumber potensi dalam mensejahterakan umat. Pendistribusian 

zakat bisa dilakukan melalui lembaga Islam yang mengelola zakat seperti badan 

amil zakat. Lembaga ini hendaknya ditangani oleh orang-orang yang beriman, 

berilmu, berakhlak mulia dan berketerampilan modern, sehingga tercapai tujuan 

zakat.1 

Zakat menurut bahasa artinya suci, tumbuh, berkembang, dan berkah. 

Sedangkan menurut istilah adalah kadar harta tertentu yang diberikan kepada yang 

                                                             
1 Masjfuk Zuhdi, Masail Fiqhiyah, (Jakarta: Toko Gunung Agung, 2014), Cet. ke-1,        

h. 266 
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berhak menerimanya dengan syarat tertentu.2 Zakat merupakan salah satu tiang 

pokok ajaran Islam yang lima (syahadat, shalat, puasa, zakat, haji) yang 

merupakan satu kesatuan bangunan yang mesti ditegakkan di tengah-tengah kaum 

muslimin, karena jika salah satu dari tiang ajaran tersebut ditinggalkan akan 

menyebabkan terjadinya ketidak harmonisan diri seseorang yang tentu akan 

membawa dampak negatif. Karena itu Khalifah Abu Bakar mengambil tindakan 

tegas dengan memerangi orang yang enggan membayar zakat.3 

Zakat merupakan salah satu kewajiban dalam Islam yang disebutkan 

dalam al-Qur’an beriringan dengan kata shalat.4 Banyak terdapat ayat di dalam al-

Qur’an yang menyebutkan kata zakat yang beriringan dengan shalat. Hal ini 

menunjukan betapa eratnya hubungan dua ibadah tersebut. 

Firman Allah dalam surat al-Baqarah : 43) 

  
  

  
     

Artinya:  

“Dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-

orang yang ruku' (Q.S  al-Baqarah:43).5 

 

Sebagai suatu ibadah dan merupakan salah satu rukun dari rukun Islam 

(rukun yang ke-3), kedudukan zakat di tengah-tengah umat sangat tidak dapat 

dinapikan dan dianggap penting kehadiranya. Zakat memiliki dua fungsi penting 

dalam kehidupan umat. Pertama, zakat merupakan perintah tuhan sehingga 

                                                             
2 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insan, 2002), 

Cet. ke-1, h. 7 
3 Yusuf Qardhawi, Terjemahan Hukum Zakat, (Bogor: Literature Nusantara, 1999), Cet. 

ke-5,  h. 39 
4 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunah, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), Cet. Ke-1, h. 497 
5 Depag RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 7 
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mengerjakannya adalah sebuah ibadah, yang kedua juga mempunyai peranan 

meningkatkan kesejahteraan umat dalam berhubungan sesama manusia. 

Peranan zakat dalam meningkatkan kesejahteraan umat terkhusus di 

Indonesia sangat besar sekali pengaruhnya, misalnya membayar melalui 

penyaluran harta zakat. Oleh karena itu, kedudukan zakat bisa dikategorikan 

sebagai salah satu sumber potensi dalam mensejahterakan umat. Pendistribusian 

zakat bisa dilakukan melalui lembaga Islam yang mengelola zakat seperti badan 

amil zakat. Lembaga ini hendaknya ditangani oleh orang-orang yang beriman, 

berilmu, berakhlak mulia dan berketerampilan modern, sehingga tercapai tujuan 

zakat.6 

Sasaran pembagian zakat secara konvensional tegasnya yang sudah 

disepakati ulama, baik klasik maupun modern, terdiri dari delapan golongan, tidak 

boleh membagi zakat kepada selain dari yang dibagikan oleh Allah Swt, selama 

jenis-jenis itu ada.7 Hal ini mengacu pada firman Allah : 

   
  

  
  

  
   

    
     
      

Artinya: 

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-

orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk 

hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, 

                                                             
6 Masjfuk Zuhdi, Masail Fiqhiyah, (Jakarta: Toko Gunung Agung, 2014), Cet. ke-1, h. 

266 
7 Ismail Yakub, Terjemahan al-Umm (Kuala Lumpur: Victory Agencie 2016 ), Cet. ke-1, 

h.1 
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untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, 

sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Bijaksana[QS at-Taubah : 60]8 

 

Dari ayat tersebut sudah sangat jelas bahwa zakat wajib dikeluarkan dan di 

berikan kepada orang-orang yang berhak menerima zakat tersebut. al-Quran tidak 

memberikan ketegasan tentang kekayaan yang wajib dizakati dan syarat-syarat 

yang wajib dipenuhi, serta tidak menjelaskan berapa besar yang harus dizakatkan. 

Persoalan itu diserahkan kepada sunah Nabi, baik dalam bentuk ucapan maupun 

perbuatan. Sunah itulah yang menafsirkan yang masih bersifat umum, 

menerangkan yang masih samar, memperkhususkan yang terlalu umum, 

memberikan contoh konkrit pelaksanaannya, dan membuat prinsip-prinsip actual 

dan bisa diterapkan dalam kehidupan manusia. 

Memang terdapat beberapa jenis kekayaan yang disebutkan dan 

diperingatkan al-Quran untuk dikeluarkan zakatnya sebagai hak Allah: 

1. Emas dan perak, dalam firmanya: “orang-orang yang menimbun emas dan 

perak dan tidak membelanjakanya buat jalan Allah, sampaikanlah kapada 

mereka berita gembira tentang azab yang sangat pedih.” 

2. Tanaman dan buah-buahan, yang dinyatakan oleh Allah, “makanlah sebagian 

buahnya dan bayarlah hak tanaman itu waktu menanamya.” 

3. Usaha, misanya usaha dagang dan lain-lain, firman Allah,” hai orang-orang 

yang beriman, keluarkan sebagian yang baik dari penghasilanmu!” 

4. Barang-barang tambang yang dikeluarkan dari perut bumi.  Allah berfirman; 

sebagian diantara yang kami keluarkan untuk kalian dari perut bumi.” 

                                                             
8 Depag RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 196 
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Selain itu yang disebutkan, al-Qur’an hanya merumuskan apa yang wajib 

dizakatkan dengan rumusan yang sangat umum yaitu “kekayaan”, seperti 

firmanya,” pungutlah olehmu zakat dari kekayaan mereka. Kau bersihkan dan 

sucikan mereka denganya. “Di dalam kekayaan mereka terdapat hak peminta-

minta dan orang yang melarat.” 9 “Kekayaan” (amwal) merupakan bentuk jamak 

dari kata mal, dan mal bagi orang arab, yang dengan bahasa al-Qur’an diturunkan 

adalah segala sesuatu yang sangat diinginkan sekali oleh manusia menyimpan dan 

memilikinya”. Oleh karena itu ensiklopedi arab mengatakan kekayaan adalah 

segala sesuatu yang dimiliki. Namun orang desa sering menghubungkan dengan 

ternak, pertanian dan orang kota menghubungkan dengan emas dan perak. 

Tetapi para ahli fiqih berbeda pendapat tentang apa yang dimaksud dengan 

kekayaan. Menurut mazhab Hanafi, kekayaan adalah segala sesuatu yang dapat 

dipunyai dan dapat dimanfaatkan, perbedaan tentang pengertian kekayaan itu juga 

perpengaruh terhadap kekayaan yang wajib dizakati. Diantaranya adalah madu. 

Madu merupakan salah satu pemberian Allah kepada para hambanya yang banyak 

mengandung banyak zat-zat makanan, obat-obatan, dan sari buah. Mengenai hal 

ini Allah mengomentarinya secara khusus dalam surat an-Nahl “lebah” dan 

Tuhanmu mewahyukan kepada lebah : buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, di 

pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia, kemudian 

makanlah pada tiap-tiap buah-buahan dan tempuhlah jalan tuhanmu yang telah 

disediakan. Dari perut lebah keluar madu yang bermacam-macam warnanya, di 

dalamnya terdapat obat yang dapat menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya 

                                                             
9 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (Bogor: Pustaka Litera Antar nusa, 2017), h. 123 



6 
 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda kebesaran Tuhan bagi orang-

orang yang memikirkan.”10 

Ayat tersebut diatas menggambarkan bahwa madu yang keluarnya dari 

perut lebah merupakan anugrah Allah SWT, yang salah satu fungsinya adalah 

sebagai obat bagi manusia. Dalam perspektif perekonomian modern sekarang, 

madu di samping diproduksi secara alamiah, juga dikembangkan oleh manusia 

sebagai usaha yaitu dengan membuat peternakan lebah, kini madu dikemas 

sedemikian rupa sehingga menjadi komoditas perdagangan. Hal tersebut tentu 

akan menimbulkan persoalan tentang kedudukan hukum zakatnya. 

Imam Malik, Syafi’i dan Ibn Abi Laila, Hasan bin Abi Shalih dan Ibn al- 

Mundziri menyatakan bahwa madu itu bukan objek yang harus dikeluarkan 

zakatnya, alasan mereka adalah: pertama, tidak ada hadits maupun ijma’ ulama 

yang menetapkan wajibnya. Kedua, bahwa madu itu adalah cairan yang keluar 

dari hewan, sehingga menyerupai susu, sementara susu berdasarkan ijma’ ulama 

tidak wajib dikeluarkan zakatnya. Imam Syafi’i berkata: tidak ada zakat madu dan 

tidak ada zakat kuda tetapi jika pemiliknya dengan suka rela menyerahkan 

sedekahnya pada petugas, maka boleh diterima sebagai sedekah kaum muslimin.11 

Imam Abu Hanifah dan pengikut-pengikuitnya berpendapat bahwa madu 

wajib dikeluarkan zakatnya. Imam Ahmad juga sejalan dengan pendapat Abu 

Hanifa. Umar bin Khatab pun pernah memungut zakat madu itu.12 Adapun asalan 

kelompok ini antara lain: 

                                                             
10 Ibid., h. 396 
11 Imam Syafi’i, Ringkasan Kitab al-Umm, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2002), Cet. ke-1      

h. 452 
12 M. Ali Hasan, Zakat Dan Infak. (Jakarta: Kencana, 2008), Cet. ke-1 h. 61 
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Pertama, nash-nash yang bersifat umum wajib dikeluarkan zakatnya, 

manakala terpenuhi persyaratanya, tanpa dibedakan antara satu harta dengan harta 

yang lainya seperti terdapat pada surat al-Baqarah 267: 

  
   
   
    
    

   
    

   
   

      
Artinya:  

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 

dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami 

keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang 

buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri 

tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata 

terhadapnya. Dan Ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha 

Terpuji.13 

 

Kedua, Analogi (qiyas) madu dengan hasil tanaman dan buah-buahan, 

yakni setiap penghasilan yang diperoleh dari bumi, dinilai sama dengan 

penghasilan yang diperoleh dari lebah. Ketiga, terdapat beberapa hadis yang 

diriwayatkan ibnu majah,  

Artinya: 

“Dari Abi syayarah Al-muta’ii berkata: aku bertanya: Wahai rasulullah 

saw! Saya memiliki lebah, rasulullah bersabda: keluarkanlah sepuluhnya. 

Aku berkata: jagalah hal tersebut bagiku (terhadap kepemilikanya). Maka 

rasulullah saw menjaganya hal itu (sehingga tetap menjadi miliknya.14 

 

                                                             
13 Depag RI. al-Qur’an dan Terjemah op.cit., h. 45 
14 Hafidz Abi Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qoswainiah, Shahih Sunan Ibnu Majah 

I, (beirut: Darul fiqir 1995), Cet. Ke-1, h. 571 
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Mazhab Hanafi dan Hambali sebagai ulama yang mewajibkan zakat atas 

madu sepakat zakat madu 10%.18 karena zakat madu dianalogikan pada zakat 

pertanian, maka nishabnya adalah seperti zakat pertanian yaitu 10%. 

Zakat madu pada masa Imam Syafi’i itu melahirkan dua pendapat yaitu 

qaul qadim dan qaul jadid. Qaul Qadim terdapat dalam kitabnya yang bernama Al-

Hujjah yang dicetuskan di Iraq, sedangkan Qaul Jadid terdapat dalam kitab Al-

Umm yang dicetuskan di Mesir. Keadaan di Iraq dan di Mesir berbeda sehingga 

membawa pengaruh terhadap pendapat-pendapat dan ijtihadImam Syafi’i. Namun 

dalam hal ini qaul qadim dapat ditemukan dikitab Al Muhadzdzab Fi Al-Fiqhi 

Imam Asy-Asyafi’i seperti apa yang diriwayatkan oleh Bani Syababah: 

Artinya:  

“dari madu dalam setiap sepuluh kantong zakatnya satu kantong” 

 

Sedang dalam qaul jadid yang tertuang dalam kitab Al-Umm menyatakan bahwa: 

Artinya: 

” Bahwasanya tidak ada zakat madu dan tidak ada zakat kuda, tetapi jika 

pemiliknya dengan suka rela menyerahkan sedekahnya kepada petugas, 

maka boleh diterima sebagai harta sedekah kaum muslimin. Umar bin 

Khaththab pernah menerima sedekah kuda dari penduduk Syam yang 

menyerahkan kepadanya dengan cara suka rela. Begitu juga dengan 

segala jenis harta yang diserahkan oleh pemiliknya (kepada Baitul Mal) 

secara suka rela, maka hal itu boleh diterima oleh petugas” 

 

Al-Qur’an sebagai sumber utama sering kali menampilkan pesannya 

melalui lafaz yang masih umum pengertiannya dan ada beberapa hadits yang 

secara tegas menjelaskan ketentuan tentang zakat madu yang berbeda-beda. 

Dalam hal ini para ulama’ juga saling berselisih pendapat tentang kewajiban 

mengeluarkan zakatnya. Di antaranya seperti Imam Abu Hanifah yang 

berpendapat bahwa madu itu termasuk harta yang di kenakan zakat dengan 
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mengkategorikan madu itu sebagai hasil bumi dengan ketentuan sebesar 1/10 

(10%), lain halnya dengan Imam Syafi’i yang berpendapat dua kali bahwa madu 

termasuk sesuatu yang tidak dikenakan zakat dan sesuatu yang di kenakan zakat. 

Yusuf Qardhawi adalah seorang ulama kontermporer yang memiliki 

perhatian besar terhadap persoalan zakat, hal itu dibuktikan dengan karyanya yang 

besar yaitu Fiqh al-zakah. Bagi Yusuf Qardhawi, zakat tidak hanya menyangkut 

pertanian, pertenakan, emas, usaha, dan barang tambang, tetapi juga membahasa 

kedudukan zakat madu. Menurut Yusuf Qradhawi madu wajib dizakatkan sama 

dengan zakat pertanian yaitu 10 %. Hal ini jelas berbeda dengan pendapat umum 

para ulama. 

Berdasarkan hasil wawancara yang di dapatkan dari ulama Aceh Taming 

dapat disimpulkan bahwa zakat madu tidak diwajibkan. dalam hal ini memang 

terjadi perselisihan pendapat ada yang mengatakan tidak perlu zakat madu, tidak 

ada teks secara nass baik hadist maupun al-Qur’an mengatakan zakat dari madu 

atau usaha ternak madu dikeluarkan zakatnya. Akan tetapi al-Qur’an membantah 

yang mengatakan tidak ada zakat dari madu. Untuk membantah itu banyak, ada 

dalilnya yang membantah bahwasanya dari produksi madu atau usaha madu 

dikeluarkan zakat, untuk membantah orang yang mengatakan tidak ada zakat dari 

hasil madu.  

Bertentangan dengan Ustad Buyung Arifin, salah seorang Pemimpin 

Alwasliyah Kabupaten Aceh Tamiang berpendapat bahwa zakat madu wajib 

dikeluarkan dengan alasan sudah menjadi pencaharian pokok serta dapat 

mendongkrak perekonomian masyarakat setempat, bahkan menjadi utama 
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dikeluarkan karena pada dasarnya zakat bertujuan untuk mensejahterakan 

masyarakat (fakir dan miskin), penghasilan tersebut lebih banyak jumlahnya bila 

dibandingkan penghasilan dari yang lain. 

Ulama Dayah di Aceh Tamiang berargumen bahwa madu tidak ada 

kewajiban zakat. Mereka tidak berani berpendapat bahwa madu komoditi 

ekonomi selain makanan pokok wajib zakat, dengan alasan tidak sesuai dengan 

mazhab Syafi’i, dimana menurut Imam Syafi’i, yang wajib dizakati adalah setiap 

hasil yang berupa makanan pokok, dapat disimpan dan sudah mencapai satu nisab. 

Hal tersebut berdasarkan pada hadits: “Sesungguhnya Nabi Muhammad 

SAW berkata kepada mereka berdua (Abi Musa dan Muadz), Janganlah kalian 

berdua mengambil zakat, kecuali dari empat macam yaitu, syair, hintạh (gandum), 

anggur dan kurma. 

Atas dasar perdebatan itu peneliti ingin mengkaji lebih dalam lagi tentang 

zakat madu. Berdasarkan latar belakang di atas, sangat urgen untuk dilanjutkan 

dalam penelitian tentang “Perspektif Ulama Aceh Tamiang tentang Zakat 

Madu”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

dalampenelitian ini merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perpektif Ulama Aceh Tamiang tentang zakat madu? 

2. Bagaimana metode istinbath perspektif Ulama Aceh Tamiang tentang zakat 

madu? 
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana perpektif Ulama Aceh Tamiang tentang zakat 

madu. 

2. Untuk mengetahui bagaimana metode istinbath perspektif Ulama Aceh 

Tamiang tentang zakat madu. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai masukan kepada pihak-pihak terkait untuk memperluas wawasan 

pengetahuan mengenai metode istinbath perspektif perspektif Ulama Aceh 

Tamiang tentang zakat madu. 

2. Untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana 

Program Strata Satu (S1) dalam bidang Hukum Ekonomi Syariah. 

 

E. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam menginterpretasikan 

ataumenafsirkan arti dan maksud dalam kandungan judul ini, untuk itu di sini 

perlu ditegaskan pengertian dari kata-kata yang sulit dalam judul ini dengan 

rincian-rincian sebagai berikut: 

1. Ulama (bahasa Arab: العلماء, har. 'orang-orang berilmu, para sarjana') adalah 

pemuka agama atau pemimpin agama yang bertugas untuk mengayomi, 

membina dan membimbing umat Islam baik dalam masalah-masalah agama 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Arab
https://id.wikipedia.org/wiki/Arti_harfiah
https://id.wikipedia.org/wiki/Agama
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
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maupun masalah sehari-hari yang diperlukan, baik dari sisi keagamaan maupun 

sosial kemasyarakatan. Makna sebenarnya dalam bahasa Arab 

adalah ilmuwan atau peneliti, kemudian arti ulama tersebut berubah ketika 

diserap kedalam Bahasa Indonesia, yang maknanya adalah sebagai orang yang 

ahli dalam ilmu agama Islam. 

2. Zakat: Mengeluarkan sebagian harta bendanya, untuk diberikan kepada fakir 

miskin sesuai dengan aturang-aturan yang telah ditentukan dalam Alqur’an dan 

hadist, sebagai penghapus kesalahan-kesalahan manusia. 

3. Madu adalah cairan yang keluar dariperut lebah. Tidak diragukan lagi bahwa 

madu mengandung berbagai macam kandungan gizi maupun obat bagi 

manusia. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Adapun Penelitian terdahulu dalam penelitian ini adalah: 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1 Istiqomah, 

tahun 2011 

Analisis Pendapat 

Imam Syafi’i 

tentang Zakat 

Madu”  

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

zakat madu 

Lebih mengarah 

pada pandangan 

tokoh mengenai 

zakat madu dan 

tidak merealisasikan 

pandangan tokoh 

tersebut dengan 

pelaksanaan yang 

ada dimasyarakat.  

2 Abdul Qadir 

Handuh 

Saiman, 

tahun 2008 

Zakat Madu 

menurut 

Pemikiran Imam 

al-Syafi‘i dan 

Imam Aḥmad bin 

Ḥanbal 

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

zakat madu 

Perbedaan pendapat 

antara dua Imam 

mazhab terhadap 

fikih zakat sangat 

memberi dampak 

positif bagi 

pengembangan fikih 

zakat itu secara 

https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmuwan
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Agama_Islam
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luas, apabila dilihat 

dari pemikiran yang 

dikembangkan oleh 

Imam Aḥmad bin 

Ḥanbal yang 

mengikut sertakan 

madu ke dalam 

harta yang wajib 

dizakati, dan hal ini 

juga akan 

menambah aset 

serta saham umat 

Islam dalam harta 

zakat, dan di sisi 

lain juga memberi 

dampak negatif 

terhadap 

pengembangan fikih 

zakat apabila dilihat 

secara dhahir 

pemahaman Imam 

al-Syāfi’ī yang tidak 

mengikut sertakan 

madu sebagai objek 

yang harus 

dikeluarkan 

zakatnya 

3 Somat, tahun 

2010 

Hukum Zakat 

Madu Studi 

Analisis 

Pemikiran Yūsuf 

al-Qaraḍhāwī 

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

zakat madu 

penelitian skripsi ini 

membahas hukum 

zakat madu menurut 

Yūsuf al-Qaraḍhāwī 

wajib dikeluarkan 

jika telah mencapai 

nisabnya. 

Kewajiban tersebut 

berdasarkan alasan 

dan dalil yang 

sangat kuat di 

antaranya 

keumuman nas yang 

tidak membeda-

bedakan harta yang 

wajib dizakati. 

4 Nur 

Makhfudhoh, 

tahun 2016 

Zakat madu dalam 

fikih kontemporer 

(Studi Istinbath 

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

Lebih mengarah 

kepada pendapat 

yusuf al-qardawi 
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Hukum Yusuf 

Qardawi) 

zakat madu madu wajib 

dikeluarkan 

zakatnya karena 

madu diqiyaskan 

dengan tanaman dan 

buah-buahan. 

5 Nafi’ah, 

tahun 2005 

Studi Komparatif 

Antara Pendapat 

Imam Syafi’i dan 

Abu Hanifah 

Tentang Zakat 

Madu 

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

zakat madu 

Banyak terdapat 

perbedaan bahwa 

zakat madu menurut 

Imam Syafi’i tidak 

diwajibkan karena 

merupakan cairan 

yang keluar dari 

hewan seperti susu, 

sedangkan menurut 

Abu Hanifah madu 

wajib dikeluarkan 

zakatnya 

 

G. Kerangka Teori 

Perekonomian Islam menyebutkan ada dua persoalan penting yang sangat 

perlu dikaji dan dipelajari secara tuntas. Dua persoalan yang saling kontradiksi, 

satu bersegi positif dan yang satu bersifat negatif. Satu merupakan kewajiban 

bahkan salah satu dari rukun Islam yaitu zakat, dan yang satu merupakan salah 

satu dari tujuh dosa yang sangat besar yaitu ribā.15 

Zakat menurut bahasa adalah bersih, suci dan berkembang. Adapun 

menurut istilah adalah harta tertentu yang dikeluarkan oleh seseorang selama satu 

tahun dan diberikan kepada golongan tertentu yaitu delapan asnaf yaitu fakir, 

miskin, amil, muaalaf, budak, ghorim, sabilillah dan ibnu sabil. Tujuan 

menunaikan zakat adalah untuk membersihkan harta. Orang yang mengeluarkan 

zakat dari hartanya maka orang tersebut telah membersihkan dirinya dan hartanya 

                                                             
15 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat Studi Komparatif Mengenai Status dan Filsafat Zakat 

Berdasarkan Qur’an dan Hadits, alih bahasa, cet. Ke-2, (Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 2013), 

h. 5. 
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dari dosa. Zakat juga sebagai lambang bersyukur terhadap nikmat yang telah 

diberikan oleh Allah SWT, karena sesungguhnya harta adalah titipan dari Allah 

SWT, harta yang dimiliki manusia merupakan hanya semata titipan Allah SWT 

dan harus dijalankan di jalan Allah SWT. 

Zakat ditinjau dari segi mahal az-zakāh (objek pajak) adalah bukan 

ta’abbudi. Akan tetapi ibadah māliyah yang berarti ayat-ayat Al-Qur’an mengenai 

hal itu bersifat interpretatif yang penafsirannya bisa berkembang sesuai dengan 

perkembangan ekonomi masyarakat yang sedang berjalan. Sedangkan ayat-ayat 

Al-Qur’an terhadap sumber-sumber zakat ini, penafsirannya harus dikembalikan 

kepada keadaan yang sewajarnya, yakni nash yang berlaku umum sehingga 

sumber-sumber zakat dewasa ini tetap terjangkau dalam keumuman ayat-ayat Al- 

Qur’an. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan penulis dalam pembahasan masalah-masalah dalam 

studi ini agar dapat dipahami permasalahaannya secara sistematis, penulis 

membagi kedalam empat bab, dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab satu merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, penjelasan istilah, 

penelitian terdahulu, kerangka teori, dan sistematika pembahasan. 

Bab dua merupakan tinjauan kepustakaan atau landasan teoritis, dan 

pembahasan teori umum mengenai penelitian. 
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Bab tiga merupakan bab metodelogi penelitian yang berisi jenis penelitian, 

metode pengumpulan data, dan metode analisis data. 

Bab empat merupakan hasil penelitian yang menguraikan tentang hasil 

penelitian mengenai pendapat ulama tentang zakat madu, istinbath tentang zakat 

madu. 

Bab lima merupakan penutup dari pembahasan skripsi ini yang berisi 

kesimpulan dari pemaparan skripsi dan saran-saran dari penulis yang berkaitan 

dengan permasalahan yang dibahas. 
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BAB iII 

KAJIAN iPUSTAKA 

 

A. Zakat idalam iKajian iFiqih 

1. Pengertian iZakat 

Ditinjau idari isegi ibahasa, ikata izakat imerupakan i ikata i idasar i 

i(masdar) idari izaka iyang iberarti iberkah, itumbuh, ibersih idan ibaik. 

iSedangkan izakat idari isegi iistilah ifikih iberarti, isejumlah iharta itertentu iyang 

idiwajibkan iAllah idiserahkan ikepada iorang-orang iyang iberhak ijumlah iyang 

idikeluarkan idari ikekayaan iitu idisebut izakat ikarena iyang idikeluarkan iitu 

imenambah ibanyak, imembuat ilebih iberarti, idan imelindungi ikekayaan iitu 

idari ikebinasaan.16 

Makna izakat idalam isyariah iterkandung idua iaspek ididalamnya. 

iPertama, isebab idikeluarkan izakat iitu ikarena iadanya iproses itumbuh 

ikembang ipada iharta iitu isendiri iatau itumbuh ikembang i ipada i iaspek i 

ipahala iyang imenjadi isemakin ibanyak idan isubur idisebabkan imengeluarkan 

izakat iatau iketertarikan iadanya izakat iitu isemata-mata ikarena imemiliki isifat 

itumbuh ikembang iseperti itijarah idan i izira’ah. iKedua, ipersucian ikarena 

izakat iadalah ipensucian iatau ikerakusan, ikebakhilan ijiwa, idan ikotoran-

kotoran ilainnya, isekaligus ipensucian ijiwa imanusia idari idosa-dosanya.17 

Dalam ikajian iberbagai imazhab imenyebutkan idefinisi izakat. iMenurut 

imazhab iMaliki iyaitu imengeluarkan isebagian iyang ikhusus idari iharta 

                                                             
16 iYusuf iQardhawi, iHukum iZakat, i(Bandung: iPenerbit iMizan, i1996), iCet ike-4, ih. i35 
17 iNurul iHuda idkk, iZakat iPerspektif iMikro-Makro, i(Jakarta: iPrenadamedia, i2015), ih. i2 
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iyang ikhusus ipula iyang itelah imencapai inasab i(batas ikuantitas iyang 

imewajibkan izakat) ikepada iorang-orang iyang iberhak imenerimanya 

i(mustahik), ikepemilikan iitu ipenuh idan imencapai ihaul i(setahun), ibukan 

ibarang itambang idan ibukan ipertanian. iAdapun imenurut imazhab iHanafi, 

izakat iberarti imenjadikan isebagian iharta iyang ikhusus idari iharta iyang 

ikhusus isebagai imilik iorang iyang ikhusus, iyang iditentukan ioleh isyariah 

ikarena iAllah iSWT.18 iSedangkan imenurut iUU iNo. i23 iTahun i2011 itentang 

iPengelolaan iZakat, ibahwa iZakat iadalah iharta iyang iwajib idikeluarkan ioleh 

iseorang iMuslim iatau ibadan iusaha iuntuk idiberikan ikepada iyang iberhak 

imenerimanya isesuai idengan isyariat iIslam. 

Berdasarkan ipengertian-pengertian idi iatas idapat idipahami ibahwa 

izakat imerupakan ikewajiban iseorang iMuslim imengeluarkan isebagian 

ihartanya iyang itelah imencapai inasab i(batas iminimal) idalam iwaktu i itertentu 

ida idiberikan ikepad iaorang-orang iyang iberhak imenerima izakat iuntuk 

imenyucikan idan imemberisihkan ijiwa idan ihartanya isesuai idengan 

idiisyaratkan idalam iAl-Qur’an. 

2. Dasar iHukum iZakat 

Zakat imerupakan isalah isatu irukun iIslam, idan imenjadi isalah isatu 

iunsur ipokok ibagi itegaknya isyariat iIslam. iOleh ikarena iitu ihukum izakat 

iadalah iwajib iatas isetiap imuslim iyang itelah imemenuhi isyarat-syarat 

itertentu. iZakat itermasuk ikategori iibadah iseperti ishalat, ihaji idan ipuasa 

iyang itelah idi iatur isecara irinci iberdasarkan iAl iQur’an idan iAs-Sunnah. 

                                                             
18 iZuhayly, iZakat: iKajian iBerbagai iMazahab, iditerjemahkan iAgus iEffendy, i(Remaja 

iRosdakarya, i2008), ih. i83 
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iZakat ijuga imerupakan isebuah ikegiatan isosial ikemasyarakatan idan 

ikemanusiaan iyang idapat iberkembang isesuai idengan i iperkembangan i iumat 

imanusia iitu isendiri. 

Di idalam ial-Qur’an idijelaskan iAt-Taubah iayat i103: 

يهِم بِهَا وَصَل ِ  خُذ   رُهُم  وَتزَُك ِ لِهِم  صَدقََةٗ تطَُه ِ وََٰ هِم    عَ مِن  أمَ  ۗۡ وَ  إِنَّ صَلوََٰ ليَ  ُ ٱتكََ سَكَنٞ لَّهُم  سَمِيعٌ  للَّّ

  ١٠٣عَلِيمٌ 
Artinya: i 

“Ambillah izakat idari isebagian iharta imereka, idengan izakat iitu ikamu 

imembersihkan idan imensucikan imereka idan imendoalah iuntuk 

imereka. iSesungguhnya idoa ikamu iitu i(menjadi) iketenteraman ijiwa 

ibagi imereka. idan iAllah iMaha iMendengar ilagi iMaha 

iMengetahui”.19 

 

Zakat iini ihukumnya iwajib iatau ifardhu ibagi iorang iIslam iyang itelah 

imencukupi isyarat. iBahkan izakat imerupakan isalah isatu i irukun i iIslam i 

iyang ilima. iPerhatian iAl-Qur’an iterhadap imasalah ishalat.20 izakat idalam iAl-

Qur’an idisebut isebanyak i82 ikali. iIni imenunjukkan ihukum i idasar i izakat 

iyang isangat ikuat, iantara ilain: 

 i 

i i i i 

i i i i 

i i i i i i 

i i i i i 

Artinya: i 

“Dan idirikanlah ishalat idan itunaikanlah izakat. idan ikebaikan 

iapa isaja iyang ikamu iusahakan ibagi idirimu, itentu ikamu iakan 

imendapat ipahala inya ipada isisi iAllah. iSesungguhnya iAlah iMaha 

imelihat iapa-apa iyang ikamu ikerjakan”21 

 

3. Macam-Macam iZakat idan iSyarat iHukum iZakat 

Secara iumum izakat iterbagi imenjadi idua imacam, iyaitu izakat ijiwa 

i(nafsh)/ izakat ifitrah idan izakat imaal. 

                                                             
19 iAl-Qur’an isurah iAt-Taubah iayat i103 
20 iM. iDjamal iDoa, iPengelolaan iZakat ioleh iNegera iuntuk iMemerangi iKemiskinan, ih. i54. 
21 iAl-Qur’an isurat iAl-Baqarah iayat i110 
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a. Zakat ijiwa/ izakat ifitrah 

Pengertian ifitrah iialah, isifat iasal, iperasaan ikeagamaan idan iperingai, 

isedangkan izakat ifitrah iadalah izakat iyang iberfungsi iyang imengembalikan 

imanusia imuslim ikepada ifitrahnya, idengan imenyucikan ijiwa imereka idari 

ikotoran-kotoran i(dosa-dosa) iyang idisebabkan ioleh ipengaruh ipergaulan idan 

isebagainya. iSehingga imanusia iitu imenyimpang idari ifitrahnya. iYang i 

idijadikan i izakat ifitrah iadalah ibahan imakanan ipokok idi idaerah i itempat i 

iberzakat i ifitrah iseperti: iberas, ijagung, itepung isagu, itepung igaplek idan 

isebagainya. 

Zakat iini iwajib idikeluarkan isesuai ibulan i iRamadhan i isebelum 

ishalat i‘id isedangkan, ibagi iorang iyang imengeluarkan izakat ifitrah isetelah 

idilaksanakan ishalat i‘id imaka iapa iyang idiberikan ibukanlah itermasuk izakat 

ifitrah itetapi imerupakan isedekah, ihal iini isesuai idengan ihadist iNabi isaw 

idari iibnu iAbbas, iia iberkata, i“Rasulullah iSaw imewajibkan izakat ifitrah iitu 

isebagai i ipembersih i ibagi iorang iyang iberpuasa idari iperbuatan isia-sia idan 

iperkataan iyang ikotor idan isebagai imakanan ibagi iorang iyang imiskin. 

iKarena iitu, ibarang isiapa imengeluarkan isesudah ishalat imaka idia iitu iadalah 

ishadaqah ibiasa i(hadis iabu idaud idan iibnu imajjah). 

Banyaknya i izakat i ifitrah i iuntuk i iperorang i isatu i isha’ i i(2,5 ikg/ 

i3,5 i iliter) i i idari i i ibahan i imakanan i i iuntuk i imembersihkan i i ipuasa i 

idan imencukupi ikebutuhan-kebutuhan iorang imiskin idi ihari iraya i iidul i 

ifitri. iAdapun iniat imengeluarkan izakat ifitrah ibagi idiri isendiri, i“sengaja 

isaya imengeluarkan izakat ifitrah ipada isaya idiri isendiri, ifardhu ikarena 
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iAllah ita’ala. iSementara iitu, ibagi idiri isendiri idan isekalian iyang 

iditanggungnya,” isengaja isaya imengeluarkan izakat ifitrah ipada idiri isaya idan 

ipada isekalian iyang isaya idilazimkan i(diwajibkan) imemberi inafkah ipada 

imereka, ifardhu ikarena i iAllah i iSWT.22 

b. Zakat iMaal 

Zakat iMaal i(harta) iadalah izakat iyang idikenakan iatas iharta i(maal) 

iyang idimiliki ioleh iindividu iatau ilembaga idengan isyarat- isyarat idan 

iketentuan-ketentuan iyang itelah iditetapkan isecara ihukum i(syara). iMaal 

iberasal idari ibahasa iArab iyang isecara iharfiah iberarti i‘harta’. iHarta iyang 

iakan idikeluarkan isebagai i izakat i iharus i imemenuhi isyarat-syarat isebagai 

iberikut: 

1) Milik ipenuh, iyakni iharta itersebut imerupakan imilik ipenuh iindividu iyang 

iakan imengeluarkan izakat. 

2) Berkembang, iyakni iharta itersbut imemiliki ipotensi iuntuk iberkembang ibila 

idiusahakan. 

3) Mencapai inisab, iyakni iharta itersebut itelah imencapai iukuran/jumlah 

itertenu isesuai idengan iketetapan, iharta iyang itidak imencapai inishab itidak 

iwajib idizakatkan idan idianjurkan iuntuk iberinfaq iatau ibersedekah. 

4) Lebih idari ikebutuhan ipokok, iorang iyang iberzakat ihendaklah ikebutuhan 

iminimal/ ipokok iuntuk ihidupnya iterpenuhi iterlebih idahulu. 

5) Bebas idari ihutang, ibila iindividu imemiliki ihutang iyang ibila 

idikonversikan ike iharta iyang idizakatkan imengakibatkan itidak 

                                                             
22 iSari iElsi iKartika, iPengantar iHukum iZakat idan iWakaf. i(Jakarta: iPenerbit iGrasindo, 

i2007), ih. i21-24. 
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iterpenuhinya inishab, idan iakan idibayar ipada iwaktu iyang isama imaka 

iharta itersebut ibebas i idari i ikewajiban i izakat. 

6) Berlalu isatu itahu i(al-Haul), ikepemilikan iharta i itersebut i itelah imencapai 

isatu itahun ikhusus iuntuk iternak, iharta isimpanan idan iharta iperniagaan. 

iHasil ipertanian, ibuah- ibuahan idan irikaz i(barang itemuan) itidak imemiliki 

isyarat ihaul. 

  Adapun imacam-macam izakat iMaal idibedakan iatas iobyek izakatnya, 

iantara ilain: 

1) Hewan iternak. iMeliput isemua ijenis idan iukuran iternak i(misal: isapi, 

ikerbau, ikambing, idomba, iayam) 

2) Hasil ipertanian. iHasil ipertanian iyang idimaksud i iadalah i ihasil itumbuh-

tumbuhan iatau itanaman iyang i ibernilai i iekonois iseperti ibiji-bijian, iumbi-

umbian, isayur-mayur, ibuah-buah, itanaman ihias, i irumput-rumputan, i 

idedaunan, idan ilain-lain. iNishabnya isebanyak i5 iwasaq= i300 isha’= i652,8 

ikg iatau i653 ikg. iKadar izakat iyang iharus idikeluarkan isebanyak i1/10-nya 

ijika ihasil itanaman itersebut itumbuh idan iberkembang itanpa idisiram iatau 

itanpa ibiaya iperawatannya, itanpa imembayar iorang ilain iuntuk 

imerawatnya. iApabila ipemeliharaanya imemerluarkan ibiaya imaka ikadar 

izakat i iyang iharus idikeluarkan isebanyak i1/20-nya.23 

3) Emas idan iperak. iMeliputi iharta iyang iterbuat idari iemas idan iperak idalam 

ibentuk iapapun. 

4) Harta iperniagaan. iHarta iperniagaan iadalah isemua iyang idipertemukan 

                                                             
23 iHadzami, iSyafi’i, iTauhidhihul iAdillah, i(Jakarta: ipenerbit iElex iMedia iKomputindo, 

i2010), i i ih. i6. 
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iuntuk idiperjual-belikan idalam iberbagai ijenisnya, ibaik iberupa ibarang 

iseperti ialat-alat, ipakaian, imakanan, iperhiasaan, idan ilain-lain. iPerniagaan 

idisini itermasuk iyan idiusahakan isecara iperorangan imaupun ikelompok/ 

ikorporasi. 

5) Hasil itabungan i(ma’din). iMeliputi ihasil idari iproses ipenambangan ibenda-

benda iyang iterdapat idalam iperut ibumi/laut idan imemiliki inilai iekonomis 

iseperti iminyak, ilogam, ibatu ibara, imutiara idan ilain-lain. 

6) Barang itemuan i(Rikaz) iadalah iharta iyang idiperoleh iseseorang iyang 

iberasal idari igalian idalam itanah. iHarta itersebut iditanam ioleh iorang-

orang idimasa ilampau idalam ikurun iwaktu iyang isudah icukup ilama idan 

isudah itidak idiketahui ilagi ipemilik iyang isebenarnya ikarena i itidak 

ididapat iketerangan iyang icukup iuntuk i iini. i iHarta i iterpendam, ibiasanya 

iberupa iemas iaau iperak idan iwajib idikeluarkan izakatnya isebanyak i1/5 

iatau i20% idari ijumlah iharta iterpendam itersebut.24 

7) Zakat iprofesi. iYakni izakat iyang idikeluarkan idari ipenghasilan iprofesi 

i(hasil iprofesi) ibila itelah imencapai inisab. iProfesi idimaksud imencakup 

iprofrsi ipegawai inegeri iatau iswasta ikonsultan, idokter, inotaris, iakuntan, 

iartis, idan iwiraswasta. iJika ipenghasilannya iselama isetahun ilebih idari 

isenilai i85 igram iemas idan izakatnya idikeluarkan isetahun isekali isebesar 

i2,5% isetelah idikurangi ikebutuhan ipokok.25 

4. Yang iBerhak iMenerima iZakat 

                                                             
24 iYusuf, iMohammad iAsror, iKaya ikarena iAllah i(Tangerang: iPnerbit iKawan iPustaka: 

i2004), i i ih. i42. 
25 iAminah, iMia iSiti, iMuslimah icareer iMencapai iKarir iTertinggi idihadapan iAllah, 

ikeluarga, idan ipekerjaan i(Yogyakarta: iPutaka iGrhatam: i2010), ih. i119. 
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Berikut iakan idijelaskan isecara irinci imengenai idelapan igolongan 

iyang iberhak imenerima izakat, iyaitu: 

a. Fakir 

Fakir iadalah iorang iyang itidak imemiliki iharta isama isekali, ipun itidak 

imemiliki ipekerjaan ihalal.11 iMenurut iMazhab iHanafi iyang idimaksud idengan 

ifakir iialah iorang iyang itidak imemiliki iapa- iapa idi ibawah inilai inisab 

imenurut ihukum izakat iyang isah, iatau inilai isesuatu iyang idimiliki 

imencapai inisab iatau ilebih, iyang iterdiri idari iperabot irumah itangga, ibarang-

barang, ipakaian, ibuku-buku isebagai ikeperluan ipokok isehari-hari. iSedangkan 

imenurut iImam iMazhab iyang itiga, ifakir iialah imereka iyang itidak imemiliki 

iharta iatau ipenghasilan iyang ilayak idalam imemenuhi ikeperluannya, ibaik 

iuntuk idiri isendiri iataupun ibagi imereka iyang imenjadi itanggungannya.26 

b. Miskin 

Orang imiskin iadalah iorang iyang imempunyai iharta iatau ipekerjaan 

ihalal iyang idapat imencukupi iseparuh ikebutuhannya iseumur ihidup ipada 

iumumnya.27 iMenurut iProf. iDr. iDrs. iMuhammad iAmin iSuma iyang 

idimaksud idengan imiskin iialah iorang iyang itidak icukup ipenghidupannya 

ikarena ikecilnya ipenghasilan imeskipun idia imemiliki ipekerjaan iatau imata 

ipencaharian itetap idan ibersifat icontinue, iyang ikarenanya idia itetap idalam 

                                                             
26 iYusuf ial-Qaradhawi, iHukum iZakat, ipenterj. iDidin iHafidhuddin i(Jakarta: iPustaka i iLitera 

iAntarNusa, i1993), ih. i513 
27 iWahbah iAz-Zuhaili, ial-Fiqh ial-Islam iWa iAdillatuhu i(Puasa-I’tikaf-Zakat-Haji- iUmrah), 

iJilid i3, ih. i291 
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ikeadaan ikekurangan idalam ipengertian itidak imampu imemenuhi ihajat ihidup 

idiri iatau ikeluarganya idengan ilayak/wajar.28 

c. ‘Amil 

‘Amil imenurut iMazhab iHanafi i ialah iorang i yang idiangkat iuntuk i 

imengambil idan i imengurus i izakat, i imenurut i iMazhab iMaliki i‘Amil 

iadalah ipengurus izakat, ipencatat, ipembagi, ipenasihat, idan isebagainya iyang 

ibekerja iuntuk ikepentingan izakat. iMenurut iHambali i‘Amil iialah ipengurus 

izakat, idia idiberi izakat isekedar iupah ipekerjaannya i(sepadan idengan iupah 

ipekerjaannya), idan imenurut iImam iSyafi’i i‘Amil iyaitu isemua iorang iyang 

ibekerja imengurus izakat, isedangkan idia itidak imendapat iupah iselain idari 

izakat iitu.29 iMaka, idapat idisimpulkan ibahwa iyang idimaksud idengan i‘amil 

izakat iialah, imereka iyang imelaksanakan isegala ikegiatan iurusan izakat, imulai 

idari ipara ipengumpul isampai ikepada ibendahara idan ipara ipenjaganya, ijuga 

imulai idari ipencatat isampai ikepada ipenghitung iyang imencatat ikeluar 

imasuknya idana izakat idan imembagi ikepada ipara imustahiknya. 

d. Muallaf 

Muallaf iialah imereka iyang idiharapkan ikecenderungan ihatinya iatau 

ikeyakinannya idapat ibertambah iterhadap iIslam, iatau iterhalangnya iniat 

imereka iterhadap ikaum iMuslimin, iatau iharapan iakan iadanya ikemanfaatan 

                                                             
28 iMuhammad iAmin iSuma, iSinergi iFikih i& iHukum iZakat iDari iZaman iKlask iHingga 

iKontemporer, i(Ciputat: iKholam iPublishing, i2019), ih. i200 
29 iSulaiman iRasjid, iFiqh iIslam, i(Bandung: iSinar iBaru iAlgensindo, i2013, iCet. i59), ih. i211 
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imereka idalam imembela idan imenolong ikaum iMuslimin idari imusuh.30 

iMereka idiberi izakat iagar ikeislaman imereka imenjadi ikuat. 

e. Gharim 

Gharim iadalah iorang-orang iyang imempunyai ibanyak ihutang. i 

i Menurut i i para i i ulama i iSyafi’iyah i i dan i i Hanabilah, i i baik iseorang 

i itu i berhutang iuntuk idirinya i sendiri i maupun iuntuk iorang ilain.31 

f. Ibnu iSabil 

Ibnu isabil iadalah iorang iyang ibepergian iatau iorang iyang ihendak 

ibepergian iuntuk imenjalankan isebuah iketaatan, ibukan ikemaksiatan. iIbnu 

isabil idiberi izakat isebanyak ikeperluannya iuntuk imencapai itempat itujuannya, 

ijika idia imemang imembutuhkan idalam iperjalanannya itersebut, isekalipun idi 

inegerinya idia iadalah iorang ikaya. 

g. Riqab 

Riqab iartinya ihamba isahaya. iBagian iini idiberikan iuntuk 

imemerdekakan ibudak. iRiqab imemiliki ihak iuntuk imendapatkan izakat, 

ikarena izakat iini idipergunakan iuntuk imembebaskan ibudak idan 

imenghilangkan isegala ibentuk iperbudakan iatau ibelenggu. 

h. Fi iSbilillah 

Fi iSabilillah iadalah ipara imujahid iyang iberperang idan itidak 

imempunyai ihak idalam ihonor isebagai itentara, ikarena ijalan imereka iadalah 

                                                             
30 iYusuf ial-Qaradhawi, iHukum iZakat, ipenterj. iDidin iHafidhuddin i(Jakarta: iPustaka iLitera 

iAntarNusa, i1993), ih. i563 
31 iWahbah iAz-Zuhaili, ial-Fiqh ial-Islam iWa iAdillatuhu i(Puasa-I’tikaf-Zakat-Haji- iUmrah), 

iJilid i3, ih. i285 
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imutlak iberperang iuntuk imenegakkan iagama idan inegara ibukan iuntuk 

ikeperluan ipribadi.32 

5. Hikmah iZakat 

Adapun ihikmah idari izakat iadalah 

1. Mensyukuri ikarunia iIllahi, imenumbuh isuburkan iharta idan ipahala iserta 

imembersihkan idiri idari isifat-sifat ikikir idan iloba, idengki, iiri iserta idosa. 

2. Melindungi imasyarakat idari ibahaya ikemiskinan idan iakibat ikemelaratan. 

3. Mewujudkan irasa isolidaritas idan ikasih isayang iantara isesama imanusia. 

4. Manifestasi ikegotong-royongan idan itolong-menolong idalam ikebaikan idan 

itakwa. 

5. Mengurangi ikefakir imiskinan iyang imerupakan imasalah isosial. 

6. Membina idan imengembangkan istabilitas isosial. 

7. Salah isatu ijalan imewujudkan ikeadilan isosial. 

Adapun ikelompok-kelompok ipenerima izakat i(mustahik) iyang 

idisebutkan idalam iAl-Qur’an idalam isurat iAt-Taubah iayat i60 imeliputi: 

تُ ٱ۞إنَِّمَا  دقَََٰ فقُرََاءِٓ وَ  لصَّ كِينِ ٱلِل  مَسََٰ مِلِينَ ٱوَ  ل  عََٰ هَ عَلَ  ل  قاَبِ ٱلوُبهُُم  وَفيِ قُ  مُؤَلَّفَةِ ل  ٱا وَ ي  رِمِينَ ٱوَ  لر ِ غََٰ  ل 

ِ ٱوَفيِ سَبيِلِ  نِ ٱوَ  للَّّ نَ  لسَّبيِلِ  ٱ ب  ِۗۡ ٱفرَِيضَةٗ م ِ ُ ٱوَ  للَّّ   ٦٠كِيمٞ لِيمٌ حَ عَ  للَّّ
 

Artinya i: i 

“Sesungguhnya izakat iitu ihanya iuntuk iorang-orang ifakir, imiskin, 

iamil, ipara imuallaf i(orang-orang iyang idibujuk ihatinya), iuntuk 

imemerdekakan ibudak, iorang-orang iyang iberhutang, iuntuk ijalan 

iAllah, idan iorang-orang iyang isedang idalam iperjalanan isebagai isuatu 

iketetapan iyang idiwajibkan iAllah. iDan iAllah iMaha iMengetahui ilagi 

iMaha iBijaksana. 

 

 

Persyaratan iharta iyang iwajib idizakati iantara ilain i: 

                                                             
32 iWahbah iAz-Zuhaili, ial-Fiqh ial-Islam iWa iAdillatuhu i(Puasa-I’tikaf-zakat-Haji- iUmrah), 

iJilid i3, ih. i286 
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1. Al-milk iAt-tam iyang iberarti iharta iitu idikuasai isecara ipenuh idan idimiliki 

isecara isah, iyang ididapat idari iusaha, ibekerja, iwarisan, iatau ipemberian 

iyang isah idimungkinkan iuntuk idigunakan, idiambil imanfaatnya, iatau 

ikemudian idisimpan. 

2. An-nama iadalah iharta iyang iberkembang ijika idiusahakan iatau imemiliki 

ipotensi iuntuk iberkembang, imisalnya iharta iperdagangan, ideposito 

imudharabah, ipeternakan, ipertanian, iusaha ibersama, iobligasi idan ilain 

isebagainya. 

3. Telah imencapai inisab, iharta iitu itelah imencapai iukuran. 

4. Memenuhi imasa ihaul, iwaktu iwajib imengeluarkan izakat iyang itelah 

imemenuhi inishabnya idalam iwaktu isetahun. i33 

 

B. Zakat iMadu i(Al-‘Asl) 

1. Pendapat iyang iMewajibkan itentang iZakat iMadu 

Madu iadalah icairan iyang ikeluar idari iperut ilebah. iTidak idiragukan 

ilagi ibahwa imadu imengandung iberbagai imacam ikandungan igizi imaupun 

iobat ibagi imanusia. iPada imasa ilalu ilebah-lebah iitu imembuat isarangnya idi 

ihutan- ihutan, idi ipohon-pohon ikayu idan isampai isaat iini ipun imasih 

idemikian ikeadaannya. iAkan itetapi, ipada isaat iini imasyarakat itidak ihanya 

imengandalkan imadu idari ihutan-hutan itersebut, ikarena isudah iada iyang 

isengaja imengadakan iternak ilebah iyang imenghasilkan imadu. 

                                                             
33 iMuhammad iHasby iAsh iShiddieqy, iPedoman iZakat, iSemarang: iPustaka iRizky iPutra, 

i2009, ih. i4 
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Mengenai ihal iini itelah idijelaskan idalam ial-Qur’an isurat ian-Nahl 

iayat i68-69; 

حَىَٰ  لِ ٱرَبُّكَ إِلَى  وَأوَ  جِبَالِ ٱمِنَ  تَّخِذِيٱأنَِ  لنَّح  رِشُونَ ا يَ وَمِمَّ  جَرِ لشَّ ٱنَ ا وَمِ بيُوُتٗ  ل  ن كلُِي مِ  ثمَُّ  ٦٨ع 

تِ ٱكلُ ِ  لكُِيٱفَ  لثَّمَرََٰ رُجُ مِنۢ بطُُ  س  تلَِفٌ ا شَرَاونِهَ سبُلَُ رَب ِكِ ذلُلُٗٗۚ يَخ  خ  نهُُ  بٞ مُّ وََٰ اسِۚ إِنَّ ل ِلنَّ  فيِهِ شِفاَءٓٞ  ۥألَ 

لِكَ  مٖ يتَفََكَّرُونَ فيِ ذََٰ   ٦٩ لََيٓةَٗ ل ِقوَ 
 i  Artinya: 

“Dan iTuhanmu imewahyukan ikepada ilebah: i"Buatlah isarang-sarang 

idi ibukit-bukit, idi ipohon-pohon ikayu, idan idi itempat-tempat iyang 

idibikin imanusia", iKemudian imakanlah idari itiap-tiap i(macam) ibuah-

buahan idan itempuhlah ijalan iTuhanmu iyang itelah idimudahkan 

i(bagimu). idari iperut ilebah iitu ike iluar iminuman i(madu) iyang 

ibermacam-macam iwarnanya, idi idalamnya iterdapat iobat iyang 

imenyembuhkan ibagi imanusia. iSesungguhnya ipada iyang idemikian iitu 

ibenar-benar iterdapat itanda i(kebesaran iTuhan) ibagi iorang-orang 

iyang imemikirkan.”34 

 

Ayat idi iatas iditafsirkan ibahwa imadu iyang ikeluar idari iperut ilebah 

imerupakan ianugerah idari iAllah iSWT, iyang isalah isatu ifungsinya iadalah 

isebagai iobat ibagi imanusia. iPara iulama isepakat ibahwa izakat iterhadap 

imadu idiqiyas-kan idengan izakat iterhadap itanaman idan ibuah-buahan idan 

ijuga iterbentuk idari iintisari itanaman idan ibunga-bungaan iyang iterus 

imenerus itertimbun, isehingga iwajib idikeluarkan izakatnya, iseperti ihalnya 

ibiji-bijian idan ikurma, ikarena ibeban itanggung ijawab iyang iterdapat idalam 

itanaman idan ibuah-buahan. i 

Berkaitan idengan ihal iini, iAllah iberfirman idalam iQS. iAl-An’am: 

i141, iyaitu: 

تٖ وَ  لَّذِيٓ ٱ۞وَهوَُ  رُوشََٰ رَ مَع  تٖ وَغَي  رُوشََٰ ع  تٖ مَّ َ جَنََّٰ لَ لنَّ ٱأنَشَأ عَ ٱوَ  خ  ر  تَ  لزَّ تُ ٱوَ  ۥلِفاً أكُلُهُُ مُخ  ي   ونَ لزَّ

انَ ٱوَ  مَّ بِهٖۚ كلُوُاْ مِن ثمََرِهِ  لرُّ رَ مُتشَََٰ بِهٗا وَغَي  مَ حَصَادِهِ  ۥ حَقَّهُ مَرَ وَءَاتوُاْ آ أثَ  ذَ إِ   ٓۦمُتشَََٰ رِفوُٓاْۚ إِنَّهُ  ۦ يوَ   ۥوَلََ تسُ 

رِفيِنَ ٱلََ يحُِبُّ  مُس    ١٤١ ل 
 

Artinya: 

                                                             
34 iQS. iAn-Nahl i(16): ih. i i68-69. 
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Dan iDialah iyang imenjadikan ikebun-kebun iyang iberjunjung idan 

iyang itidak iberjunjung, ipohon ikorma, itanam-tanaman iyang 

ibermacam-macam ibuahnya, izaitun idan idelima iyang iserupa i(bentuk 

idan iwarnanya) idan itidak isama i(rasanya). imakanlah idari ibuahnya 

i(yang ibermacam-macam iitu) ibila iDia iberbuah, idan itunaikanlah 

ihaknya idi ihari imemetik ihasilnya i(dengan idisedekahkan ikepada ifakir 

imiskin); idan ijanganlah ikamu iberlebih-lebihan. iSesungguhnya iAllah 

itidak imenyukai iorang iyang iberlebih-lebihan.35 

 

Ayat idi iatas idapat idi itafsirkan ibahwa idan idialah iyang imenjadikan, 

iyang itelah imenciptakan i(kebun-kebun) iyang imendatar idi ipermukaan itanah, 

iseperti itanaman isemangka i(dan iyang itidak iterhampar) iyang iberdiri itegak 

idi iatas ipohon iseperti ipohon ikurma i(dan) iDia imenjadikan i(pohon ikurma 

idan itanaman-tanaman iyang ibermacam-macam ibuahnya) iyakni iyang 

iberbeda-beda ibuah idan ibijinya ibaik ibentuk imaupun irasanya i(dan izaitun 

idan idelima iyang iserupa) idedaunannya; imenjadi ihal i(dan itidak isama) irasa 

ikeduanya i(Makanlah idari ibuahnya iyang ibermacam-macam iitu ibila idia 

iberbuah) isebelum imasak ibetul i(dan itunaikanlah ihaknya idi ihari imemetik 

ihasilnya) idengan idibaca ifatah iatau ikasrah; iyaitu isepersepuluhnya iatau 

isetengahnya i(dan ijanganlah ikamu iberlebih-lebihan) idengan imemberikannya 

isemua itanpa isisa isedikit ipun ibuat iorang-orang itanggunganmu. 

i(Sesungguhnya iAllah itidak imenyukai iorang-orang iyang iberlebih-lebihan) 

iyaitu iorang-orang iyang imelampaui ibatas ihal-hal iyang itelah iditentukan ibagi 

imereka. 

Abu iHanifah idan ipengikutnya iberpendapat ibahwa imadu iwajib 

idikeluarkan izakatnya, idengan isyarat ilebahnya itidak ibersarang idi itanah 

ikharajiya, ikarena itanah ikharajiya isudah idipungut ipajaknya, isesuai idengan 

                                                             
35 iQS. iAn-Nahl i(16): ih. i i68-69. 
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iketentuan ibahwa idua ikewajiban itidak ibisa isama-sama iterdapat idalam isatu 

ikekayaan ioleh isatu isebab ipula. iZakat imadu ipun iwajib, ibaik itanah itersebut 

itanah iusyriya imaupun itidak, ibegitu ipula ibila ilebahnya ibersarang idi ihutan 

iatau idi ipegunungan. iSedangkan ibesar izakatnya isebesar i10%. iImam iAhmad 

ijuga isejalan ipendapatnya idengan iImam iAbu iHanifah. iMenurutnya, iUmar 

ibin iKhattab ipun ipernah imemungut izakat imadu. 

Golongan iHanafi, i begitu i juga iAhmad iberpendapat i bahwa iwajib 

izakat ipada imadu, ikarena idia iberasal idari isari idan ibunga ipohon, iditakar 

iserta idisimpan. iMaka iwajib idizakatkan iseperti ihalnya ibiji idan ibuah, 

iapalagi iongkosnya ilebih iringan idari itanaman idan ibuah-buahan. iBerdasarkan 

ipada ilogika, ihal iini idapat idibenarkan. iSebab, imadu i terjadi i dari i intisari 

i tanaman i dan i bunga-bungaan, i yang i berarti isama ijuga idengan ibuah-

buahan, ibiji-bijian idan itanaman ilainnya, iyang itelah idiolah imenjadi imadu 

ioleh ilebah. 

Lebih ilanjut iAllah iberfirman idalam iQS. iAl-Taubah: i103. 

رُهُم  وَتُ  خُذ   لِهِم  صَدقََةٗ تطَُه ِ وََٰ يهِم بِهَا وَصَل ِ مِن  أمَ  هِ  عَ زَك ِ ۗۡ وَ وَٰ م   إِنَّ صَلَ ليَ  ُ ٱتكََ سَكَنٞ لَّهُم  سَمِيعٌ  للَّّ

  ١٠٣عَلِيمٌ 
Artinya: 

“Ambillah izakat idari isebagian iharta imereka, idengan izakat iitu ikamu 

imembersihkan idan imensucikan imereka idan imendoalah iuntuk 

imereka. iSesungguhnya idoa ikamu iitu i(menjadi) iketenteraman ijiwa 

ibagi imereka idan iAllah iMaha imendengar ilagi iMaha imengetahui.”36 

 

Ayat idi iatas idapat iditafsirkan ibahwa iAmbillah isedekah idari 

isebagian iharta imereka, idengan isedekah iitu ikamu imembersihkan idan 

imenyucikan imereka idari idosa-dosa imereka, imaka iNabi isaw. imengambil 

                                                             
36 iQS. iAt-Taubah i(9): ih. i103. 
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isepertiga iharta imereka ikemudian imenyedekahkannya i(dan iberdoalah iuntuk 

imereka). i(Sesungguhnya idoa ikamu iitu imenjadi iketenangan ijiwa) irahmat 

i(bagi imereka) imenurut isuatu ipendapat iyang idimaksud idengan isakanun 

iialah iketenangan ibatin ilantaran itobat imereka iditerima. i(Dan iAllah iMaha 

iMendengar ilagi iMaha iMengetahui). 

Analog imadu idengan ihasil itanaman idan ibuah-buahan, iyakni isetiap 

ipenghasilan iyang idiperoleh idari ibumi, idinilai isama idengan ipenghasilan 

iyang idiperoleh idari ilebah. iDalam ihal iini iYusuf ial-Qardhawi iberkeyakinan 

ibahwa isyari’at itidak imembeda-bedakan idua ihal iyang isama, iserta itidak 

iakan imempersamakan idua ihal iyang iberbeda.37 iSelain ipada ihal iyang itelah 

idisebutkan idiatas, iSyaukani idalam ibukunya ial-Durar ial-Bahiyyah 

iberpendapat iseperti ihal iyang itelah idisebutkan idiatas ijuga idan imengatakan 

ibahwa i“Madu iwajib izakat isebesar isepersepuluh.”38 

2. Pendapat iyang itidak iMewajibkan itentang iZakat iMadu 

Imam iSyafi’i, iMalik iIbn iAbi iLaila, iHasan iAbi iShalih idan iIbn ial-

Mundziri imenyatakan ibahwa imadu ibukan imerupakan iobjek iyang iharus 

idikeluarkan izakatnya idengan ialasan iantara ilain: 

1. Keumuman inash iyang iada idalam iQS. iAl-Baqarah: i267. 

أٓيَُّهَا تُ  لَّذِينَ ٱ يََٰ تِ مَا كَسَب  آ م  وَ ءَامَنوُٓاْ أنَفِقوُاْ مِن طَي بََِٰ نَا مِمَّ رَج  نَ لَ  أخَ  ضِ  ٱ كُم م ِ رَ  مُواْ وَلََ تَ  لَ  خَبيِثَ ٱيَمَّ  ل 

تمُ بِ  هُ تنُفِقوُنَ وَلَس  مِضُواْ فيِهِۚ اخِذِ   مِن  ٓ أنَ تغُ  َ ٱأنََّ  لَمُوٓاْ ع  ٱوَ يهِ إِلََّ   ٢٦٧حَمِيدٌ  ي  غَنِ  للَّّ
Artinya: 

“Hai iorang-orang iyang iberiman, inafkahkanlah i(di ijalan iAllah) 

isebagian idari ihasil iusahamu iyang ibaik-baik idan isebagian idari iapa 

iyang iKami ikeluarkan idari ibumi iuntuk ikamu. idan ijanganlah ikamu 

imemilih iyang iburuk-buruk ilalu ikamu imenafkahkan idaripadanya, 

                                                             
37 iFakhruddin, iFiqh i& iManajemen iZakat idi iIndonesia, i(Cet.1, iUIN iMalang iPress, iMalang, 

i2008), i i i i ih. i169. 
38 iQardhawi, iFiqh, ih. i401-402. 
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iPadahal ikamu isendiri itidak imau imengambilnya imelainkan idengan 

imemincingkan imata iterhadapnya. idan iketahuilah, ibahwa iAllah 

iMaha iKaya ilagi iMaha iTerpuji.”39 

 

Ayat idi iatas idapat iditafsirkan ibahwa iwahai iorang-orang iyang 

iberiman! iInfakkanlah isebagian idari ihasil iusahamu iyang ibaik-baik, idan 

idiperoleh idengan icara iyang ihalal, isebab iAllah iitu ibaik idan ihanya 

imenerima iyang ibaik-baik. iDan isedekahkanlah isebagian idari iapa iyang 

iKami ikeluarkan idari ibumi iberupa ihasil ipertanian, itambang, idan ilainnya, 

iuntukmu. iPilihlah iyang ibaik-baik idari iapa iyang ikamu inafkahkan iitu, 

iwalaupun itidak iharus isemuanya ibaik, itetapi ijanganlah ikamu imemilih 

isecara isengaja iyang iburuk iuntuk ikamu ikeluarkan iguna idisedekahkan 

ikepada iorang ilain, ipadahal ikamu isendiri ikalau idiberi iyang iburuk-buruk 

iseperti iitu itidak imau imengambilnya imelainkan idengan imemicingkan imata 

ikarena irasa ienggan iterhadapnya. iCobalah iberempati. iPosisikan idirimu 

iseperti iorang iyang idiberi. iJika ikamu itidak imau imenerima iyang iburuk-

buruk, imengapa ikamu iberikan iyang iseperti iitu ikepada iorang ilain. iDan 

iketahuilah idan iyakinlah ibahwa iAllah iMahakaya, itidak imembutuhkan 

isedekah ikamu, ibaik ipemberian iuntukNya imaupun iuntuk imakhluk-makhluk-

Nya, isebab iDia ibisa imemberi isecara ilangsung. iSedekah iitu ijustru iuntuk 

ikemaslahatan iorang iyang imemberi. iDia ijuga iMaha iTerpuji, iantara ilain 

ikarena iDia imemberi iganjaran iterhadap ihamba-hamba-Nya iyang ibersedekah. 

Ada iulama iyang imengartikan ikata-kata iأنفقوا ipada iayat itersebut 

idengan iberinfaq idan ibersedekah ilalu imengartikan i مبتسك  i  i idengan ما

                                                             
39 iQS. iAl-Baqarah i(2): ih. i267. 
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i semua i jenis i usaha, i baik i penambangan i emas, i perak, i hasil iproduksi, 

iuang isimpanan, idan ibarang-barang itijarah. iSementara imayoritas i i iulama i i 

imengartikan i i i اوقفنأ  i ipada i i iayat i i itersebut i i idengan iberzakatlah, 

idiantaranya iImam iMujahid, ial-Bukhari imemaknai iما iكسبتم iitu isecara ikhusus, 

iyaitu itijârah i(jual ibeli ibarang).40 

2. Madu imerupakan icairan iyang ikeluar idari ihewan, isehingga isama 

kedudukannya iseperti isusu ihewan. iSedangkan isusu iitu isendiri 

iberdasarkan iijma’ iulama itidak iwajib idikeluarkan izakatnya.41 iAkan itetapi 

ijika isusu itersebut iyang imemang isejak iawal idipersiapkan iuntuk 

idiperdagangkan iatau idiperjualbelikan imaka isusu itersebut itermasuk ike 

idalam iobyek izakat idan iobyek izakat itersebut idianalogikan ike idalam izakat 

iperdagangan. iDalam ipenganalogian iini itentunya isama idengan imadu, ikarena 

imadu isendiri isama ikedudukannya idengan isusu.42 

Hanya iterdapat iketentuan ibahwa ibila iseorang iImam idiberi izakat 

imadu itersebut iagar imenerimanya, iseperti iUmar ibin ial-Khattab imenerima 

idari iAbu iUzab. iKemudian iia iberkata, i“Ketegasannya i iadalah ibahwa itidak 

imembayar izakat imadu iberarti imengurangi ibakti ikepada iagama, itetapi 

imemungutnya idengan ipaksa iatau itidak, itidak i iada idasarnya.”43 iMengenai 

ihal iini, imadu imerupakan icairan iyang ikeluar idari ihewan iyang idengan 

idemikian isama idengan isusu, isedangkan isusu idisepakati itidak iwajib izakat, 

imaka ijawaban idari ipengarang ial-Mughni, iyaitu: i“susu itidak iwajib izakat 

                                                             
40 iWawan iShofwan iShalehuddin, iRisalah iZakat, iInfak i& iSedekah, i(Bandung, iTafakur 

i(Kelompok iUMANIORA)-Anggota iIkapi iberkhitmat iuntuk iumat, i2011), ih. i49. 
41 iM. iAli iHasan, iTuntunan iPuasa idan iZakat, i(Jakarta: iSrigunting, i1997), i ih. i175-176. 
42 iDidin iHafiduddin, iZakat idalam iPerekonomian iModern, i(Jakarta: iGema iInsani, i2002), ih. 
i115-116. 
43 iQardhawi, iFiqh, ih. i401. 
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ikarena idasarnya, iyaitu ibahwa ipeliharaannya, isudah iwajib izakat, ilain ihalnya 

idengan imadu.”44 

3. Penghitungan iZakat iAktivitas iProduksi iMadu 

Aktivitas iproduksi imadu imeliputi: 

a. Pembelian iLebah 

b. Pengelolaannya idi iatas ilahan ipertanian 

c. Sarang ikhusus iagar ilebah ilebih imudah imencari imakanannya 

Aktivitas iini iwajib idizakati, ikarena imerupakan imustaghalat i(barang 

iyang idimiliki iuntuk imendapatkan ipenghasilan iatau ipendapatan idari isuatu 

ibenda) iyang iberupa ikepemilikan ilebah idan iatau ilahannya idengan itujuan 

iuntuk imendapatkan ipenghasilan idan ipemasukan iberupa imadu. 

Penghitungan izakat iaktivitas iini idiatur iberdasarkan ihal-hal iberikut: 

a. Harga ilebah idan iperangkatnya iseperti isarang, ifasilitas ialat, idan iperabot 

iserta imobil itidak iwajib idizakati, ikarena iia imerupakan iharta iyang 

idimiliki iyang ibukan iuntuk idiperdagangkan i(kecuali iemas idan iperak). 

b. Harga iproduksi imadu iselama isatu ihaul i(setiap ipanen ijika izakat imadu 

itermasuk ike idalam ikomoditas ipertanian idan itiap itahun ijika izakat imadu 

itermasuk ike idalam izakat iperdagangan).\ 

c. Harga iproduksi itersebut idikurangi ipembiayaan idan ipengeluaran iriil, 

iseperti ibiaya ioperasional i(makanan itambahan ilebah, iobat-obatan, isewa 

itempat, ipengemasan, idan isebagainya), ipajak, iretribusi, ihutang, ibiaya 

ihidup i(jika iprodusen itidak imemiliki isumber ipenghasilan ilain). 

                                                             
44 iQardhawi, iFiqh, ih. i402. 
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d. Nishab imadu idiqiyas-kan idengan inishab iharta imustaghâlat idan 

iperdagangan iyaitu isenilai i85 igram iemas i24 ikarat i(jika imadu itermasuk 

ike idalam ikomoditas iperdagangan) idan isenilai i653 iKg ipadi/gabah iatau 

igandum i(jika ihanya ibeternak isaja). 

Kadar izakat imadu iadalah i10% idari ihasil ibersih isetelah idikurangi 

ibiaya ioperasional idan ipengeluaran idalam imemproses iproduksi imadu.45 

iSedangkan i2,5% itiap itahun idari ipenghasilan ibersih ijika imadu itermasuk ike 

idalam ikomoditas iperdagangan. 

3. Nishab iZakat iMadu 

Tidak iada ihadits iyang imenentukan itentang ibesarnya inishab imadu, 

ioleh ikarena iitu ipara iulama iberbeda-beda ipendapat idalam imasalah itersebut. 

iAbu iHanifah iberpendapat ibahwa ibaik isedikit imaupun ibanyak, izakatnya 

isepersepuluh, iberdasarkan ipada ilandasan ibiji-bijian idan ibuah-buahan. 

iMenurut iAbu iYusuf, inishab imadu idiukur isama idengan inilai ilima iwasaq 

igandum iyang ipaling irendah ikualitasnya. iBila iharganya imencapai inilai 

itersebut, iwajib izakat isebesar isepersepuluh isedangkan ibila itidak imencapai 

inishab imaka itidak iwajib ipula izakatnya. iHal itersebut iberdasarkan iketentuan 

inishab iwasaq ibarang iyang itidak ibisa iditimbang. 

Menurut iYusuf iQardhawi, inishab imadu ibesarnya isama idengan iharga 

ilima iwasaq i(653 iKg iatau i50 ikail iMesir) imakanan ipokok itingkat isedang 

iseperti igandum, ikarena igandum iadalah imakanan ipokok itingkat isedang 

iinternasional. iSyariat itelah imenetapkan ibesar inishab ihasil itanaman idan 

                                                             
45 iHikmah iKurnia, iA. iHidayat, iPanduan iPintar iZakat; iHarta iBerkah, iPahala iBertambah 

iPlus iCara iTepat i& iMudah iMenghitung iZakat, i(Jakarta: iQultum iMedia, i2008), ih. i234-235. 
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ibuah-buahan ilima iwasaq isedangkan imadu idiqiyas-kan ikepada ihasil 

itanaman itersebut, ikarena iitulah idipungut izakatnya isepersepuluh.46 

Akan itetapi, idalam ihal idi iatas ijika izakat imadu idianalogikan ikepada 

izakat ipertanian. iLain ihalnya idengan izakat imadu ijika idianalogikan ikepada 

izakat iperdagangan. iJika izakat imadu idianalogikan ikepada izakat 

iperdagangan, imaka ibesar inishab idari izakat imadu isesuai idengan ibesar 

inishab ipada izakat iperdagangan, iyaitu isenilai i85 igram iemas idan inishab 

itersebut idihitung i ipada iakhir itahun. 

 

 

C. Zakat iMadu idi iIndonesia i 

1. Pengertian iZakat iMadu 

Buku iPedoman iZakat iDepartemen iAgama iRI imenyebutkan ibahwa 

izakat iadalah isesuatu iyang idiberikan iorang isebagai ihak iAllah iswt ikepada 

iyang iberhak imenerima iantara ilain ifakir imiskin, imenurut iketentuan- 

iketentuan iagama iIslam.47 iSedangkan idalam iUndang-Undang iNomor i23 

iTahun i2011 iTentang iPengelolaan iZakat idisebutkan ibahwa izakah iadalah 

iharta iyang iwajib idikeluarkan ioleh iseorang imuslim iatau ibadan iusaha iuntuk 

idiberikan ikepada iyang iberhak imenerimanya isesuai idengan isyariat iIslam.48 

Pada iprinsipnya isemua ipengertian itentang izakat iadalah isama, ibahwa 

izakat iitu imengeluarkan iatau imemberikan isebagian idari iharta iatau ibahan 

imakanan ikepada ikelompok itertentu iyang iberhak imenerimanya idengan 

                                                             
46 iQardhawi, iFiqh, ih. i404. 

47 iDepartemen iAgama, iPedoman iZakat iSeri i(Jakarta i: iProyek iPembinaan iZakat idan 

iWakaf, i1991), ih. i107 
48 iDepartemen iAgama, iPedoman iZakat iSeri i(Jakarta i: iProyek iPembinaan iZakat idan 

iWakaf, i1991), ih. i107 
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iberbagai isyarat iguna imewujudkan ikeadilan isosial, imensucikan ijiwa, 

imenyuburkan iharta, idan imengharapkan ipahala iserta imelaksanakan 

ikewajiban iyang itelah idigariskan ioleh iagama. 

2. Dasar ihukum izakat 

Zakat i dalam i Al-Qur’an i disebut i sebanyak i 82 i kali. i Ini 

i menunjukkan ihukum idasar izakat iyang isangat ikuat, iantara ilain i: 

ةَ ٱi وَأقَيِمُواْ  لوََٰ ةَۚ ٱi وَءَاتوُاْ i لصَّ كَوَٰ مُواْ قَ تُ i وَمَاi لزَّ رٖ i ن  م ِ i لَِنَفسُِكُمi د ِ ِۗۡ ٱi عِندَ i تجَِدوُهُ i خَي   للََّّ ٱi إِنَّ i للَّّ

iبِمَا i َمَلوُن  i i١١٠ بصَِيرٞ i تعَ 

Artinya: i  

“Dan i dirikanlah i shalat i dan i tunaikanlah i zakat. i Dan 

ikebaikan iapa isaja iyang ikamu iusahakan ibagi idirimu, itentu ikamu 

iakan imendapat ipahala inya ipada isisi iAllah. iSesungguhnya iAlah 

iMaha imelihat iapa-apa iyang ikamu ikerjakan. i {QS. iAl-Baqarah i(2): 

i110} 

 

Dalam iTafsir iInspirasi idisebutkan ibahwa iorang iyang imelakukan 

ishalat idan imenunaikan izakat iadalah iorang iyang imemiliki ihati iyang 

idamai.49 iAllah imemerintahkan iuntuk imenyibukkan idiri idengan imenegakkan 

i shalat, i menunaikan i zakat, i dan i mengerjakan i segala i ibadah, idan iAllah 

imenjanjikan ibagi imereka ibahwasanya ibagaimana ipun imereka imelakukan 

isuatu ikebaikan, iniscaya itidak iakan idisia-siakan. i Bahkan imereka iakan 

imendapatkan ibalasan idari-Nya idengan isempurna idan itidak ikurang isedikit 

ipun, ikarena itelah idijaga iolehNya. iAllah imelihat iseluruh iamal iperbuatan 

idan iakan imemberikan ibalasan iatas iperbuatan-perbuatan iitu. 

اْ ٱ ترََو  ِ ٱi تِ ايََٰ   بِ i ش  مَلوُنَ يَ i انوُاْ كَ i مَاi سَاءَٓ i إنَِّهُم  i  ٓۦۚيلِهِ سَبِ i عَنi فصََدُّواْ i قلَِيلٗٗ i ثمََنٗاi للَّّ  i i٩ ع 

                                                             
49 iZainal iArifin iZakaria, iTafsir iInspirasi i(Medan: iDuta iAzhar, i2016), ih. i21 
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Artinya: 

“Jika imereka ibertaubat, imendirikan isholat idan imenunaikan izakat, 

iMaka i(mereka iitu) iadalah isaudara-saudaramu iseagama. idan iKami 

imenjelaskan iayat-ayat iitu ibagi ikaum iyang imengetahui. i{QS. iAt-

Taubah i(9): i11} 

 

Orang iyang imenegakkan ishalat idan imembayar izakat, imaka 

isesungguhnya imereka iitu iadalah isaudara-saudara idalam iIslam. i 

Diriwayatkan ioleh iBukhori, iMuslim idari iIbnu iAbbas ira. iBahwa 

itatkala iNabi iMuhammad iSAW imengutus iMuadz ibin iJabal ira, iuntuk 

imenjadi iqadli idi iYaman, ibeliau ibersabda: iArtinya: iDari iIbnu iAbbas ir.a, 

isesungguhnya inabi iSAW imengutus iMuadz ir.a, ike iYaman, ibeliau ibersabda, 

i“ajaklah imereka i untuk i mengakui ibahwa itidak iada ituhan iselain iAllah idan 

imengakui ibahwa iaku iadalah iutusan iAllah. iJika imereka imenerima iitu, 

iberitahukanlah ibahwa iAllah iAzza iWa iJalla itelah imewajibkan ibagi imereka 

ishalat ilima iwaktu idalam isehari isemalam. iJika iini itelah imereka itaati, 

isampaikanlah ibahwa iAllah itelah imewajibkan izakat ipada iharta ibenda 

imereka iyang idipungut idari iorang- iorang ikaya idan idiberikan ikepada iorang-

orang imiskin idiantara imereka.” iArtinya i: iDiceritakan idari iAbdullah ibin 

iMuadz, idiceritakan idari iAbi, idiceritakan idari„Asim iyaitu ianak ilaki-laki 

iMuhammad ibin iZabidbin iAbdillah ibin iUmardari ibapaknya, ibahwasanya 

iAbdillah iberkata irasulullah iSAW itelah ibersabda i“Islam ididirikan iatas 

idasar ilima isendi i: imengaku ibahwa itidak iada iTuhan iyang isebenarnya 

idisembah imelainkan iAllah, idan ibahwasanya iMuhammad iitu i utusan 

i Allah, imendirikan ishalat, imengeluarkan izakat, imengerjakan ihaji, idan 

iberpuasa idi ibulan iRomadlon” i(HR. iMuslim) 
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Zakat imerupakan isistem isosial, ikarena iberfungsi imenyelamatkan 

imasyarakat idari ikelemahan ibaik ikarena ibawaan imaupun i karena ikeadaan. 

iZakat idapat imenanggulangi iberbagai ibencana idan ikecelakaan, imemberikan 

isantunan ikemanusiaan, imemperkuat ihubungan isilaturahim iantar iyang 

imampu idan iyang ikurang imampu idan imemperkecil iperbedaan iyang iada 

ipada ikeduanya. 

3. Syarat iZakat 

Di iantara isyarat-syaratnya iadalah ihendaknya iorang iyang iberzakat 

imembayar idengan iharta iyang isudah iditetapkan ioleh iteks idalil, idan itidak 

imenggantinya idengan inilai iatau iharganya imenurut ipendapat iyang ishahih. 

iPihak iyang imembolehkan imenggantinya idengan iharga ihanya 

imempertimbangkan isisi imemenuhi ikebutuhan isemata, i padahal imemenuhi 

ikebutuhan ibukan imerupakan imaksud izakat isecara ikeseluruhan, iakan itetapi 

ihanya isebagian. 

Orang iyang idiwajibkan imembayar izakat iadalah iseorang iMuslim 

iyang itelah imemenuhi isyarat-syarat itertentu. iAdapun isyarat imembayar izakat 

iada idua, iyaitu isyarat iwajib idan isyarat isah. iMenurut i Wahbah iZuhaili 

idalam iAl-Wajiz iAl-Fiqh iAl-Islam, iada i9 isyarat iwajib idan i2 isyarat isah 

ibagi iorang iyang imembayar izakat. iKetentuan iatau ipersyaratan iwajib 

imengeluarkan izakat iadalah isebagai iberikut: 

1) Muslim, iyaitu iorang iyang iberagama iIslam. 

2) Merdeka, iseorang ihamba isahaya itidak iwajib imengeluarkan izakat. 
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3) Baligh idan i berakal, i ini i menurut i pendapat i Hanafiyah, 

i sementara iMazhab iSyafi’I, iAhmad, idan iMaliki itidak imensyaratkannya. 

4) Harta iyang idimiliki iwajib idizakati. 

5) Mencapai i nishab, i yaitu i standar i minimum i jumlah i harta i zakat i yang 

itelah iditentukan isyariat iIslam. 

6) Milik ipenuh, iharta iharus iberada idibawah ikontrol idan ikekuasaan 

ipemiliknya, ibukan iharta imilik iatau ikepunyaan iorang ilain. 

7) Memenuhi ihaul, iyaitu iberlalunya imasa i12 ibulan iqamariyah i(1 itahun 

idalam ihitungan iHijriyah isejak iharta iitu imencapai inishab, ikecuali 

itanaman ikarena izakat iwajibnya idikeluarkan isetiap ipanen). 

8) Tidak iberutang. 

9) Melebihi ikebutuhan ipokok, iharta itersebut imerupakan ikelebihan idari 

inafkah idari ikebutuhan iasasi ibagi ikehidupan imuzaki idan iorang iyang 

iberada idibawah itanggungannya, iseperti ianak, iistri, ipembantu, idan 

iasuhannya 

Adapun isyarat isah izakat iadalah: 

1) Niat, iorang iyang imembayar izakat idisyaratkan iberniat iuntuk imembedakan 

iantara iibadah iwajib idan isunah. 

2) Penyerahan ikepemilikan, ipemilik iharta iharus imenyerahkan izakatnya 

ikepada iorang-orang iyang iberhak imenerimanya. 

4. Jenis iZakat 

Zakat imeliputi izakat imal idan izakat ifitrah. iZakat imal isebagaimana 

idimaksud, imeliputi: 
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1) emas, iperak, idan ilogam imulia ilainnya; 

2) uang idan isurat iberharga ilainnya; 

3) perniagaan; 

4) pertanian, iperkebunan, idan ikehutanan; 

5) peternakan idan iperikanan 

6) pertambangan; 

7) perindustrian; 

8) pendapatan idan ijasa; idan 

9) rikaz. 

5. Mustahik iZakat 

Para iulama idan iahli ihukum iIslam iketika imembahas isasaran izakat 

iatau iyang idikenai idengan imustahik, iselalu imerujuk ipada iQ.S. iAt-Taubah 

i(9): i60 iyang imenyebutkan idelapan igolongan iyang iberhak imenerima izakat. 

iAl-Qur’an isudah imenjelaskan isiapa isaja iyang iberhak imenerima izakat 

isebagai iberikut: 

تُ ٱi ۞إنَِّمَا دقَََٰ فقُرََآ i لصَّ كِينِ ٱوَ i ءِ لِل  مَسََٰ عََٰ ٱوَ i ل  هَاi ينَ مِلِ ل  مُؤَلَّفَةِ ٱوَ i عَليَ   قَابِ لر ِ ٱi وَفيiِ قلُوُبهُُم  i ل 

i َرِمِينَ ٱو غََٰ ِ ٱi سَبِيلِ i وَفيiِ ل  نِ ٱوَ i للَّّ نَ i فَرِيضَةٗ i لسَّبِيلِ  ٱi ب  ِۗۡ ٱi م ِ ُ ٱوَ i للَّّ  i i٦٠ حَكِيمٞ i عَلِيمٌ i للَّّ
Artinya: i 

 i“Sesungguhnya izakat-zakat iitu, ihanyalah iuntuk iorang-orang ifakir, 

iorang-orang imiskin, ipengurus-pengurus izakat, ipara imu'allaf iyang 

idibujuk ihatinya, iuntuk i(memerdekakan) ibudak, iorang-orang iyang 

iberhutang, iuntuk ijalan iAllah idan iuntuk imereka iyuang isedang idalam 

iperjalanan, isebagai isuatu iketetapan iyang idiwajibkan iAllah, idan 

iAllah iMaha imengetahui ilagi iMaha iBijaksana”. i{Q.S. iAt-Taubah 

i(9):60} 

 

Disebutkan isedekah ipada iayat idi iatas iadalah idalam iarti izakat, 

ikarena izakat iitu iharus idikeluarkan idengan ipenuh ikeyakinan i kepada iAllah, 
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i bukan i dengan i kemunafikan. i iMaka, i berdasarkan iayat i di i atas, iyang 

iberhak imenerima izakat iialah: 

1) Orang ifakir: iorang iyang iamat isengsara ihidupnya, itidak imempunyai iharta 

idan itenaga iuntuk imemenuhi ipenghidupannya. 

2) Orang imiskin: iorang iyang itidak icukup ipenghidupannya idan idalam 

ikeadaan ikekurangan. 

3) Pengurus izakat: iorang iyang idiberi itugas iuntuk imengumpulkan idan 

imembagikan izakat. iAmil iyaitu imereka iyang iditunjuk ioleh ipemerintah 

imuslim isetempat isebagai ipetugas-petugas ipengumpul idan ipenyalur izakat 

idari ipara imuzakki i(pembayar izakat), itermasuk ipula ipara ipencatat, 

ipenjaga ikeamanan, idan ipetugas ipenyalur ikepada imustahik. iTentunya 

ipara ipetugas iini idipilih idari imereka iyang idikenal ijujur idan iamanah, 

imemiliki ikemampuan ipengelolaan iserta imelaksanakan itugas idengan 

i transparansi i dan i tanggung i jawab i yang i tinggi. iKonsep i amil idalam 

ikajian ifiqih iadalah iorang iatau ilembaga iyang imendapat itugas iuntuk 

imengambil idan imenerima izakat idari ipara imuzakki, i menjaga idan 

imemeliharanya ikemudian imenyalurkannya ikepada imustahik izakat. 

4) Muallaf: iorang ikafir iyang iada iharapan imasuk iIslam idan iorang iyang 

ibaru imasuk iIslam iyang iimannya imasih ilemah. 

5) Orang iyang imemerdekakan ibudak: imencakup ijuga iuntuk imelepaskan 

imuslim iyang iditawan ioleh iorang-orang ikafir. 

6) Orang iberhutang: iorang iyang iberhutang iKarena iuntuk ikepentingan iyang 

ibukan imaksiat idan itidak isanggup imembayarnya. iadapun iorang iyang 
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iberhutang iuntuk imemelihara ipersatuan iumat iIslam idibayar ihutangnya iitu 

idengan izakat, iwalaupun iia imampu imembayarnya. 

7) Orang iyang iberada idi ijalan iAllah i(sabilillah): iyaitu iuntuk ikeperluan 

ipertahanan iIslam idan ikaum imuslimin. idi iantara imufasirin iada iyang 

iberpendapat ibahwa ifisabilillah iitu imencakup ijuga ikepentingan- 

ikepentingan iumum iseperti imendirikan isekolah, irumah isakit idan ilain- 

ilain. 

8) Orang iyang isedang idalam iperjalanan iyang ibukan imaksiat, iyang 

ikehabisan ibekal iatau ibekalnya itidak imencukupinya isehingga imengalami 

ikesengsaraan idalam iperjalanannya iuntuk imencapai itujuan. 

Ulama iempat imadzhab itelah isepakat itentang ibolehnya imenyalurkan 

izakat ikepada isalah isatu igolongan iyang idisebutkan idalam iAl-Qur’an. 

iNamun imenurut iSyafi’i, izakat iwajib idiberikan ipada idelapan igolongan 

itersebut ijika izakat idibagikan ioleh iimam iatau ipemimpin idan iterdapat 

ipetugas ipengumpul izakat i(amil). iJka itidak iada iamil, imaka izakat idiberikan 

ipada itujuh igolongan isaja. iSedangkan ijika itida iada isebagian igolongan, 

imaka idibagikan ipada igolongan iyang iada.50 

6. Pengelolaan iDana iZakat 

Pengelolaan idana izakat iharuslah imendapat iperhatian iyang isangat 

ibaik iguna ipelaksanaannya idapat iberjalan isesuai itujuan. iIstilah ipengelolaan 

iatau imanajemen iberdasarkan itujuan iuntuk ipertama ikali idigunakan iPeter 

iDucker ipada itahun i1954 idan isejak iitu iprinsip i ini iterkenal iluas idan 

                                                             
50 iAbdurrahman iad-Dimasqy, i Fiqih i Empat iMadzhab i (Bandung: iHasyimi i Press, i2004), 

ih.149. 
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idigunakan isebagai isuatu isistem imanajemen idalam iindustri idan 

iperdagangan. iMenurut iSarwoto isecara isingkat imengatakan ibahwa 

imanajemen iadalah ipersoalan imencapai isesuatu itujuan-tujuan itertentu 

idengan isuatu ikelompok iorang-orang.51 

1) Perencanaan i(planning) 

Perencanaan iadalah iperumusan idari itindakan-tindakan iyang idianggap 

iperlu iuntuk imencapai ihasil iyang idiinginkan isesuai idengan imaksud idan 

itujuan iyang iditetapkan. iPerencanaan iini idibuat iuntuk imemberi ipanduan 

ibagi ipara ipengolala iLAZIS iuntuk iberpikir isistematis, ipanduan imembuat 

igaris ibesar ihaluan iorganisasi iatau idevisi,membantu pelaksanaan

 pengawasan, dan imembantu ipemimpin iprogram idalam imenghadapi 

iperkembangan idimasa idepan. iUntuk i i imempermudah i i ipembuatan i i 

iperencanaan i(planning) idalam isebuah ikegiatan, iperlu iditanyakan ijawaban 

idari iprinsip i4W i5H. 

a) Apakah iyang iharus idikerjakan i(what)? 

b) Mengapa idirencanakan i(why)? 

c) Siapa iyang iharus imengerjakan i(who)? 

d) Kapan iharus idikerjakan i(when)? 

e) Bagaimana iharus imengerjakannya i(how)? 

Pertanyaan-pertanyaan iseperti iini isangatlah ipenting iuntuk idilakukan 

imengingat iapa iyang iharus idiprioritaskan idalam ipenggalangan idana iwakaf 

                                                             
51 iSarwoto, i Dasar-dasar i Organisasi i dan i Manajemen, i (Jakarta: i Ghalia i Indonesia, 

i 1987), ih. i44. 
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itunai iini. iKarena idalam ikeadaan itertentu, iperencanaan isebuah iprogram 

ijuga imembutuhkan idana iyang imungkin imemberatkan ibagi iorganisasi. 

Sehingga iperencanaan i sebuah iprogram itidak iberhasil idilaksanakan isecara 

ibaik. iSahri iMuhammad imenegaskan ibahwa iperencanaan idalam imanajemen 

iberkaitan idengan ipersiapan ilembaga idalam imenghadapi imasa idepan, 

imeramalkan, imenetapkan isasaran, imenetapkan istrategi, imengembangkan 

ikebijakan ipengumpulan idan ipenyaluran izakat.28 iPerencanaan imerupakan 

isuatu iaktifitas imanajemen iyang ipaling ikrusial, ibahkan iia iadalah ilangkah 

iawal iuntuk imenjalankan imanajemen isebuah ipekerjaan, iperencanaan isangat 

iberpengaruh iterhadap iunsur-unsur imanajemen ilainnya, iseperti 

imerealisasikan iperencanaan idan ipengawasan iagar ibisa imewujudkan itujuan 

iyang idirencanakan.52 

2) Pengorganisasian i(organizing) 

Ketika iperencanaan isudah idibuat, ikemudian itujuan idan ilangkah-

langkah isudah iditetapkan, imaka ikegiatan iselanjutnya iadalah ipembagian ikerja. 

iKegiatan ipembagian ikerja isesuai idengan itugasnya imasing-masing i(job 

idescription) idisebut ipengorganisasian i(organizing). iPengorganisasian 

i(organizing) isendiri iadalah iproses ipenyesuaian istruktur iorganisasi idengan 

itujuan, isumberdaya idan ilingkungannya. 

Untuk imembentuk isebuah iorganisasi iyang isolid, ipenugasan iwewenang 

idari imasing-masing ipersonil iharus isesuai idengan ikemampuan iyang 

                                                             
52 iAhmad i Ibrahim, i Manajemen i Syari’ah: i Sebuah i Kajian i Historis i dan 

i Kontemporer i(Jakarta: iRaja iGrafindo, i2016), ih. i79. 
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idimiliki. iKarena iitu, imaka iperlu idibentuk isebuah iprinsip idalam 

ipengorganisasian isebagimana iberikut: 

a) Perumusan itujuan iorganisasi iatau idevisi iprogram idengan ijelas 

b) Pembagian ikerja iyang isesuai idengan ikeahlian 

c) Kontiuitas idan ifleksibilitas 

d) Pendelegassian itugas idan iwewenang iyang ijelas. 

e) Kesatuan iarah i(unity iof idirection) 

f) Kesatuan ikomando i(unity iof icommand) 

g) Rentangan ikekuasaan i(span iof icontrol) 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam usaha memperoleh data ataupun informasi yang diperlukan, maka 

penulis ini menggunakan metode sebagai berikut: 

A. Jenis Penelitian 
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Studi ini merupakan penelitian pustaka (Library Research), yaitu 

serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, 

membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.53 Data yang tekait 

dengan penelitian ini dikumpulkan melalui studi pustaka atau telaah. Mengingat 

studi ini berkaitan dengan pemikiran tokoh, maka secara metodologis penelitian 

ini dalam kategori penelitian eksploratif.54 Karena kajian ini mencoba menggali 

pemikiran para ulama tentang zakat madu. 

 

B. Metode Pengumpulan Data 

Mengingat bahwa penelitian ini lapangan dan kepustakaan dalam 

penulisan karya ilmiah yang sangat penting, maka untuk mengumpulkan data 

dalam penulisan skripsi ini digunakan sumber data primer dan data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data pokok yang diperoleh melalui buku-buku, 

tulisan-tulisan yang secara langsung membahas tentang masalah yang dikaji, 

yakni pendapat ulama tentang zakat madu. Sumber primer ini adalah kitab Al-

Umm dan Ar-Risalah. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data penunjang yang dijadikan bahan 

untuk dapat menganalisa dalam pembahasan skripsi ini yang berupa buku-buku 

atau sumber-sumber lain yang relevan dengan kajian penelitian ini. Sumber data 

                                                             
53Mustika zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, Cet. 

ke-1, 2004), h. 3. 
54Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 8. 
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sekunder dari skripsi ini meliputi: Kitab AlMuhadzdzab Fi Al-Fiqhi Imam Asy-

Asyafi’i, kitab-kitab hadits seperti Sunan Abi Daud, Shahih Bukhari, Shahih 

Muslim serta buku-buku yang lain yang memiliki keterkaitan dengan pembahasan 

skripsi ini. 

C. Metode Analisis Data 

Setelah data terkumpul dan tersaji kemudian penulis melanjutkan langkah 

dengan menganalisa data tersebut. Dalam menganalisa data tersebut penulis 

menggunakan metode sebagai berikut: 

a. Content Analitis 

Content analitis adalah suatu metode studi dan analisa data secara 

sistematis dan objektif tentang isi dari sebuah pesan suatu komunikasi.55Metode 

ini digunakan untuk menganalisis pendapat ulama tentang zakat madu dan 

istnbath yang digunakan para ulama untuk menetapkanpendapatnya tersebut. 

b. Deskriptif Analitis 

Metode deskriptif ini digunakan untuk menggambarkan sifat suatukeadaan 

yang sementara berjalan pada saat penulisan dilakukan dan memeriksa sebab-

sebab dari suatu gejala tertentu.56 Untuk selanjutnyadianalisis dengan melakukan 

pemeriksaan secara konsepsional atas suatupernyataan, sehingga dapat diperoleh 

kejelasan arti yang terkandung dalampernyataan tersebut.57 

                                                             
55Ibid, h. 49. 
56Consuelo G. Sevilla, dkk, Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta: UI Press, 2013),        

h. 71. 
57Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, Jakarta: Raja Grafindo Persada 1997, h. 60. 
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Metode di atas sangat berguna sekali untuk menggambarkanpemikiran 

fuqaha tentang zakat madu, sehingga dapat diketahui alasan-alasan ulama dalam 

mengungkapkan pendapatnya. 
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BAB iIV 

PERSPEKTIF iULAMA iACEH iTAMIANG iTENTANG iZAKAT iMADU 

 

A. Zakat iMadu iMenurut iPendapat iUlama iAceh iTamiang 

 

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan ianggota iMPU iAceh iTamiang 

iBapak iMulkam idalam ihal iini imemang iterjadi iperselisihan ipendapat iada 

iyang imengatakan itidak iperlu izakat imadu, itidak iada iteks isecara inass ibaik 

ihadist imaupun ial-Qur’an imengatakan izakat idari imadu iatau iusaha iternak 

imadu idikeluarkan izakatnya. iAkan itetapi ial-Qur’an imembantah iyang 

imengatakan itidak iada izakat idari imadu. iUntuk imembantah iitu ibanyak, iada 

idalilnya iyang imembantah ibahwasanya idari iproduksi imadu iatau iusaha 

imadu idikeluarkan izakat, iuntuk imembantah iorang iyang imengatakan itidak 

iada izakat idari ihasil imadu. iMenurut ibapak iMulkam imadu iitu iada izakatnya 

icuma ibeliau imengatakan ibahwa izakaakat imadu imadu iitu ikemana idi 

ikiaskan ikepada iapa iyang iakan idi izakatkan, ikalau idikiaskan ike ipertanian 

imengeluarkan izakat imadu i10 i%.58 

Menurut ibapak iRidwan isebagai ianggota iMPU imengatakan ibahwa 

izakat imadu itidak iwajib, itetapi idari ihasil ipenghasilan ijual imadu iwajib idi 

izakatin. iZakat ihasil imadu imerupakan izakat iyang iunik idan iberbeda idengan 

ibeberapa ikategori izakat iharta ilainnya, idiantara ikeunikan itersebut iadalah 

izakat ihasil imadu idikeluarkan ilangsung iketika ipanen idan inisabnya irelatif 

ilebih ikecil idari ipada izakat iharta ilainnya. iKewajiban izakat imadu idi 

                                                             
58 iWawancara idengan iBapak iMulkam, ianggota iMPU i(Muhammadiyah) iAceh iTamiang 

itanggal i15 iFebruari i2021 
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itengah-tengah imasyarakat, ikhususnya idi iAceh iTamiang idisikapi idengan 

iragam iperbedaan. iDan ikebanyakan idi iAceh iTamiang, ikewajiban izakat 

ipada imadu idipungut ihanya idari ihasil ipendapatannya isaja. iPadahal imadu idi 

izaman isekarang iini isudah ibanyak iyang imemiliki inilai iekonomi iyang 

itinggi imelebihi ipenghasilan idari ijenis izakat iyang ilain.59 i 

Sependapat idengan ibapak iRidwan, ibapak iMuhaimin isebagai ianggota 

iMPU imengatakan ibahwa izakat imadu itidak iwajib, itetapi idari ihasil 

ipenghasilan ijual imadu iwajib idi izakatin. iZakat ihasil imadu imerupakan 

izakat iyang iunik idan iberbeda idengan ibeberapa ikategori izakat iharta ilainnya, 

idiantara ikeunikan itersebut iadalah izakat ihasil imadu idikeluarkan ilangsung 

iketika ipanen idan inisabnya irelatif ilebih ikecil idari ipada izakat iharta ilainnya. 

iKewajiban izakat imadu idi itengah-tengah imasyarakat, ikhususnya idi iAceh 

iTamiang idisikapi idengan iragam iperbedaan. iDan ikebanyakan idi iAceh 

iTamiang, ikewajiban izakat ipada imadu idipungut ihanya idari ihasil 

ipendapatannya isaja. iPadahal imadu idi izaman isekarang iini isudah ibanyak 

iyang imemiliki inilai iekonomi iyang itinggi imelebihi ipenghasilan idari ijenis 

izakat iyang ilain.60 i 

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan ibapak iSaiful iUmar isebagai 

iWakil i1 iMPU iAceh iTamiang isependapat idengan iulama-ulama iyang ilain, 

ibeliau imengatakan ibahwa izakat imadu itidak iwajib, itetapi idari ihasil 

ipenghasilan ijual imadu iwajib idi izakatin iapabila isudah isampai inisabnya. 

                                                             
59 iWawancara idengan iBapak iRidwan, ianggota iMPU i(Muhammadiyah) iAceh iTamiang 

itanggal i15 iFebruari i2021 
60 iWawancara idengan iBapak iMuhaimin, ianggota iMPU i(Muhammadiyah) iAceh iTamiang 

itanggal i15 iFebruari i2021 
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iKewajiban izakat imadu idi itengah-tengah imasyarakat, ikhususnya idi iAceh 

iTamiang idisikapi idengan iragam iperbedaan. iDan ikebanyakan idi iAceh 

iTamiang, ikewajiban izakat ipada imadu idipungut ihanya idari ihasil 

ipendapatannya isaja. iPadahal imadu idi izaman isekarang iini isudah ibanyak 

iyang imemiliki inilai iekonomi iyang itinggi imelebihi ipenghasilan idari ijenis 

izakat iyang ilain.61 i 

Sependapat idengan ibapak iSaiful iUmar, ibapak iUmar iNafi isebagai 

iwakil i2 iMPU iAceh iTamiang imengatakan ibahwa izakat imadu itidak iwajib, 

itetapi idari ihasil ipenghasilan ijual imadu iwajib idi izakatin iapabila isudah 

isampai inisabnya. ibenda iyang idi ikenai izakat isalah isatunya ibernilai iharta. 

iMadu iapabila idi ianggap imempunyai istandar inilai iharga imaka imadu 

itersebut idianggap isebagai iharta. iKewajiban izakat imadu idi itengah-tengah 

imasyarakat, ikhususnya idi iAceh iTamiang idisikapi idengan iragam iperbedaan. 

iDan ikebanyakan idi iAceh iTamiang, ikewajiban izakat ipada imadu idipungut 

ihanya idari ihasil ipendapatannya isaja.62 

Berdasarkan ihasil iwawancara iasi idengan iBapak iSiddiq isebagai 

iWakil i3 iMPU iAceh iTamiang imengatakan ibahwa idalam ihal iini imemang 

iterjadi iperselisihan ipendapat iada iyang imengatakan itidak iperlu izakat imadu, 

itidak iada iteks isecara inass ibaik ihadist imaupun ial-Qur’an imengatakan izakat 

idari imadu iatau iusaha iternak imadu idikeluarkan izakatnya. iAkan itetapi ial-

Qur’an imembantah iyang imengatakan itidak iada izakat idari imadu. iUntuk 

                                                             
61 iWawancara idengan iBapak iSaiful iUmar isebagai iWakil i1 iMPU i(Muhammadiyah) iAceh 

iTamiang itanggal i16 iFebruari i2021 
62 iWawancara idengan iBapak iUmar iNafi isebagai iWakil i2 iMPU i(Muhammadiyah) iAceh 

iTamiang itanggal i16 iFebruari i2021 
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imembantah iitu ibanyak, iada idalilnya iyang imembantah ibahwasanya idari 

iproduksi imadu iatau iusaha imadu idikeluarkan izakat, iuntuk imembantah 

iorang iyang imengatakan itidak iada izakat idari ihasil imadu. iMenurut ibapak 

iMulkam imadu iitu iada izakatnya icuma ibeliau imengatakan ibahwa izakaakat 

imadu imadu iitu ikemana idi ikiaskan ikepada iapa iyang iakan idi izakatkan, 

ikalau idikiaskan ike ipertanian imengeluarkan izakat imadu i10 i%.63 

Menurut iAbu iYahya iHusein izakat imadu itidak iwajib, itetapi idari 

ihasil ipenghasilan ijual imadu iwajib idi izakatin. iBenda iyang idi ikenai izakat 

isalah isatunya ibernilai iharta. iMadu iapabila idi ianggap imempunyai istandar 

inilai iharga imaka imadu itersebut idianggap isebagai iharta. iApabila isudah idi 

ianggap isebagai iharta imaka iakan iterkena izakat idan izakat iharus idikeluarkan 

ipada iobjeknya. iApabila imadu idiperdagangkan imaka izakatnya idihitung idari 

izakat iperdagangan idan imadu itidak ilagi idilihat isebagai ibenda iberharga 

ikarena isudah idikatagorikan ikedalam i(‘Urudh iTijarah) iyaitu ibenda iyang 

idiperdagangkan. iNisab iyang idikeluarkan ioleh ipedagang idilihat idari istandar 

iemas iyaitu isebesar i20 iMitsqal iatau i30 imayam iemas idan iapabila 

idigramkan imencapai i96 igram iemas idan ikeluarkan izakatnya isebesar i2,5 i% 

idan ilamanya iaktifitas iperdagangan iselama isatu itahun. iPerdagangan imadu 

iini iwajib izakat iapabila imemenuhi idua isyarat iyaitu imencapai inisab idan 

isampai isetahun. iBoleh imengeluarkan izakat iterlebih idahulu iapabila isalah 

isatu isyarat iterpenuhi iakan itetapi itidak iwajib ihanya idiperbolehkan.64 

                                                             
63 iWawancara idengan iBapak iSiddiq isebagai iWakil i3 iMPU iAceh iTamiang itanggal i16 

iFebruari i2021 
64 iWawancara idengan iAbu iYahya iHusien, iUlama iAceh iTamiang iDayah iSabilul iUlum 

itanggal i28 iApril i2021 
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Menurut iTgk. iDarmansyah imengatakan izakat imadu itidak iwajib, 

iwajib ihukumnya ibagi ipara ipedagang imadu imengeluarkan izakat 

iperdagangan imadu iapabila itelah igenap imasa ikepemilikan idagangannya 

iselama isatu itahun idan iapabila iukuran inisabnya imencapai i29 imayam iemas 

iatau isetara idengan i95,7 igram iemas idan iukuran izakat iyang iharus 

idikeluarkan isebesar i2.5%. iBeliau ijuga imenegaskan itidak iwajib 

imengeluarkan izakat ibagi ipedagang iapabila itidak imencapai isatu itahun 

ikepemilikannya iwalaupun ikeuntungan iyang idiperoleh ioleh ipedagang 

imelebihi iukuran iwajib iatau ibatas izakat. iMisalnya iada iseorang ipedagang 

iyang ibaru ienam ibulan imelakukan iaktifitas iperdagangannya iwalaupun 

ikeuntungan iyang idiperoleh imelebihi ibatasan izakatnya imaka itidak iwajib 

izakat iatasnya. iKarena isalah isatu isyarat izakat iperdagangan iadalah igenapnya 

ikepemilikan iselama isatu itahun.65 

Senada idengan iTgk. iDarmansyah, iTgk. iSyamsuddin ijuga imengatakan 

isetiap ijual ibeli iakan idikenakan izakat isetahun isekali iapabila itelah imencapai 

inisab. iBegitu ijuga idengan iperdagangan imadu iapabila itelah iberlalu isatu 

itahun idan inisabnya i isudah imencukupi imaka iwajib ihukumnya ibagi 

ipedagang imengeluarkan izakatnya. iBeliau imengatakan iwajib imengeluarkan 

izakat imadu iapabila inisabnya itelah imencapai i30 imayam iemas iatau 

iseukuran i99 igram idan izakat iyang iharus idikeluarkan ioleh ipedagang 

isebesar i2.5 i%.66 

                                                             
65 iWawancara idengan iTgk. iDarmansyah, isebagai iPimpinan iDayah iDarul iMuta’alimin iAceh 

iTamiang itanggal i28 iApril i2021 
66 iWawancara idengan iTgk. iSyamsuddin, iSebagai iGuru iPasantren iManarul iIslam, itanggal i27 

iApril i2021 
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Ustad iBuyung iArifin, isalah iseorang iPemimpin iAlwasliyah iKabupaten 

iAceh iTamiang iberpendapat ibahwa izakat imadu iwajib idikeluarkan idengan 

ialasan isudah imenjadi ipencaharian ipokok iserta idapat imendongkrak 

iperekonomian imasyarakat isetempat, ibahkan imenjadi iutama idikeluarkan 

ikarena ipada idasarnya izakat ibertujuan iuntuk imensejahterakan imasyarakat 

i(fakir idan imiskin), ipenghasilan itersebut ilebih ibanyak ijumlahnya ibila 

idibandingkan ipenghasilan idari iyang ilain.67 

Jadi idapat isimpulkan, isemua iTgk. isetuju ibahwasanya 

imemperdagangkan imadu iakan idikenai izakat iapabila itelah imencapai inisab 

idan ihaul idan izakat iyang iharus idikeluarkan idari ikeuntungan iyang idiperoleh 

isebesar i2,5%. iAkan itetapi idalam imasalah ihaulnya. 

Tabel i4.1 

Hasil iWawancara iDengan iUlama iAceh iTamiang 

 

No Nama Status Pendapat Alasan 

1 Bapak iMulkam i Anggota 

iMPU 

Tidak iWajib Karena ibelum iada inass 

iyang imengatakan imadu 

iwajib izakat 

2 Bapak iRidwan i Anggota 

iMPU 

Tidak iWajib Zakat imadu itidak iwajib, 

itetapi idari ihasil 

ipenghasilan ijual imadu 

iwajib idi izakatin. 

3 Bapak iMuhaimin Anggota 

iMPU 

Tidak iWajib Zakat imadu itidak iwajib, 

itetapi idari ihasil 

ipenghasilan ijual imadu 

iwajib idi izakatin. 

4 Bapak iSaiful iUmar Wakil i1 

iMPU 

Tidak iWajib Zakat imadu itidak iwajib, 

itetapi idari ihasil 
ipenghasilan ijual imadu 

iwajib idi izakatin iapabila 

isudah isampai inisabnya. 

5 Bapak iUmar iNafi Wakil i2 

iMPU 

Tidak iwajib Zakat imadu itidak iwajib, 

itetapi idari ihasil 

ipenghasilan ijual imadu 

iwajib idi izakatin iapabila 

isudah isampai inisabnya. 

                                                             
67 iWawancara idengan iUstad iBuyung iArifin, iPimpinan iAlwasiyah itanggal i30 iApril i2021 
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6 Bapak iSiddiq Wakil i3 

iMPU 

Tidak iWajib Terjadi iperselisihan 

ipendapat iada iyang 

imengatakan itidak iperlu 

izakat imadu, itidak iada 

iteks isecara inass ibaik 

ihadist imaupun ial-Qur’an 

imengatakan izakat idari 

imadu iatau iusaha iternak 

imadu idikeluarkan 

izakatnya. 

7 Abu iYahya iHusein Ulama iAceh 

iTamiang 

iDayah 
iSahibul 

iSalam 

Tidak iWajib i Tidak iwajib, itetapi idari 

ihasil ipenghasilan ijual 

imadu iwajib idi izakatin. 
iBenda iyang idi ikenai 

izakat isalah isatunya 

ibernilai iharta. 

8 Tgk. iDarmansyah Pimpinan 

iDayah iDarul 

iMuta’alimin 

Tidak iwajib Zakat imadu itidak iwajib, 

iwajib ihukumnya ibagi 

ipara ipedagang imadu 

imengeluarkan izakat 

iperdagangan imadu 

iapabila itelah igenap imasa 

ikepemilikan idagangannya 

iselama isatu itahun idan 

iapabila iukuran inisabnya 
imencapai i29 imayam 

iemas iatau isetara idengan 

i95,7 igram iemas idan 

iukuran izakat iyang iharus 

idikeluarkan isebesar 

i2.5%. 

9 Tgk. iSyamsuddin Guru 

iPasantren 

iManarul 

iIslam 

Tidak iWajib Setiap ijual ibeli iakan 

idikenakan izakat isetahun 

isekali iapabila itelah 

imencapai inisab. 

10 Ustad iBuyung 

iArifin 

Pemimpin 

iAlwasliyah 

 Zakat imadu iwajib 

idikeluarkan idengan 

ialasan isudah imenjadi 

ipencaharian ipokok iserta 
idapat imendongkrak 

iperekonomian imasyarakat 

isetempat, ibahkan imenjadi 

iutama idikeluarkan ikarena 

ipada idasarnya izakat 

ibertujuan iuntuk 

imensejahterakan 

imasyarakat i(fakir idan 

imiskin), ipenghasilan 

itersebut ilebih ibanyak 

ijumlahnya ibila 
idibandingkan ipenghasilan 

idari iyang ilain. 
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B. Metode iIstinbath iMPU iAceh iTamiang itentang iZakat iMadu 

Pada ibagian iterdahulu itelah idipaparkan ibahwa izakat idiwajibkan iatas 

isetiap iumat iIslam iyang imerdeka, idewasa, idan imemiliki iharta isatu inisab 

ipenuh, iTetapi iada ipermasalah iyang imuncul idi itengah-tengah imasyarakat, 

iyaitu imengenai ikewajiban izakat iatas imadu, idiantara ipara iulama iterjadi 

iperbedaan ipendapat, isebagian iulama imewajibkan imadu idikeluarkan 

izakatnya, idan isebagian iyang ilain itidak imewajibkan izakat iatas imadu. 

iMasing-masing imereka imengungkapkan ialasan-alasan iyang ikuat, iyang 

imerupakan ikeputusan ifinal, iyang itidak ibisa idiganggu igugat iexsistensinya. 

Di idalam ial-Qur’an iterdapat ibeberapa ikekayaan iyang iwajib idizakati 

iseperti: iEmas idan iperak, iTanaman idan ibuah-buahan, iUsaha, iBarang-barang 

itambang iyang idikeluarkan idari iperut ibumi. iSelain iitu ial-Qur’an ihanya 

imerumuskan iharta iyang iwajib idizakati idengan irumusan iyang isangat iumum 

iyaitu i“kekayaan”, isehingga ibanyak isekali ijenis ikekayaan iyang ibelum 

idijelaskan idi idalam ial-Qur’an, isalah isatu idi iantaranya iadalah imadu. 

Para iulama iberbeda ipendapat imengenai iwajibnya izakat iatas imadu. 

iSegolongan iulama iberpendapat ibahwa imadu idikenakan ikewajiban izakat, 

ipendapat iini idikemukakan ioleh iImam iAbu iHanifah ibeserta ipengikut-

pengikuitnya, iAhmad ijuga isependapat idengan iabu iHanifa, ibegitu ijuga iIbnu 

iHambal. iUlama iyang ilain iberpendapat ibahwa imadu itidak idikenakan izakat, 

ipendapat iini idikemukan ioleh iImam iMalik, iSyafi’i. i 

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan iBapak iSyarizal, iMA isebagai 

iKetua iMPU iAceh iTamiang imenjelaskan ibahwa imadu itidak iwajib izakat, 
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ikarena imadu itidak itermasuk ike idalam ikebutuhan ipokok, iseperti ibiji-bijian, 

ibuah-buahan idan igandum. iTetapi idari ihasil ipenghasilan ijual imadu iwajib 

idi izakatin iapabila isudah isampai inisabnya. iMengenai iistinbath ibeliau ibelum 

ipunya ireferensi, ipersoalan iyang iperlu idigali, ibutuh iwaktu iuntuk imenjawab 

ibagaimana iistimbath ihukum imadu iini, iapalagi imencari iinstibatnya iharus 

ikita ibicarakan itentang iijma’ ipara iulama, ikarena ikami idisini imajelis iulama 

iitu ikami iharus imenggali idari ipendapat iulama iyang imayoritas. iWalaupun 

idemikian ikami ipara iulama imengambil idasar ihukum idari ipara iulama 

imazhab-mazhab iyang ilain, iseperti imazhab isyafi’i, idan ihambali.68 

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan iBapak iSyarizal, iMA iKetua 

iMPU iAceh iTamiang imengenai idasar ihukum.69 

1. Mazhab iapa iyang idigunakan idalam i(Fiqh) imenjawab ipersoalan ihukum 

iIslam idi iAceh iTamiang ioleh iMPU 

Kalau iMPU iAceh iTetap ikiblat iimam isyafi’i ibahkan ikeluar isurat 

ikeputusan iGubernur iAceh imenyatakan ibahwa iAceh iKhususnya 

imengembalikan ipersoalan-persolan ihukum imenggunakan imazhab 

isyafi’i, iakan itetapi iwalaupun idemikian iAceh itidak imenyalahkan 

imazhab-mazhab iyang ilain. i 

 

2. Dalam imenjawab ipersoalan ihukum iIslam iyang iditanyakan ioleh 

imasyarakat iAceh iTamiang, idalil-dalil iapa isaja iyang idigunakan ioleh 

iMPU 

Dari isecara iumum ikita itidak ibisa ilepas idari ial-qur’an idan ihadis, 

ikami itedak iterlepas idari isumber-sumber imulai idari ikitab iturats, idan 

ikitab-kitab iyang idi ikarang ioleh iulama-ulama iyang imemang 

                                                             
68 iHasil iwawancara idengan iBapak iSyarizal, iMA isebagai iKetua iMPU iAceh iTamiang, 

itanggal, i23 iJuni i2021 i 
69 iHasil iwawancara idengan iBapak iSyarizal, iMA isebagai iKetua iMPU iAceh iTamiang, 

itanggal, i24 iJuni i2021 i 



60 
 

ipemahamannya imazhab isyafi’i idan ikitab-kitabnya imemang irujukan 

idari ipendapat imazhab isyafi’i. 

 

3. Apakah iMPU imenggunakan iPendapat idalam imazhab-mazhab ilain idalam 

imenjawab ipersoalan ihukum iIslam 

Ada, imisalkan izakat ifitrah imenggunakan imazhab ihanafi, iyang 

ibiasanya imembayarkannya imenggunakan iberas, idiganti idengan iuang 

isesuai idengan iharga iberas iyang iditentukan inisabnya. iAkan itetapi 

ikita itetap iberpedoman ipada imazhab isyafi’i, iwalaupun ikita 

imenggunakan imazhab isyafi’i itidak imenyalahkan imazhab iyang ilain 

ijuga. 

 

4. Bagaimana iMPU iAceh iTamiang imerumuskan ihukum iyang ibelum 

iterdapat ifatwa iresminya idari iMPU ipropinsi iAceh 

Di iMPU iAceh iTamiang iada ikomisi ifatwa ijuga, iyang iterdiri idari 

iKomisi iA itentang imasalah iUU idan iQanun, iKomisi iB imasalah 

ipenelitian idan ipengembangan ipendidikan, iKomisi iC imasalah 

isosialisasi ikemasyarakatan. iSemua iini iakan idiserahkan ikepada 

imasing-masing ikomisi iagar imereka imengkaji idan imeneli. iKalau 

iuntuk ifatwa iMPU iAceh iTamiang iharus imenunggu ikeputusan idari 

iMPU iAceh, idan iselanjutnya iapabila iMPU iAceh ibelum iada 

ikeputusan imengenai ifatwa iditeruskan ike iMUI, iulama imuktabarah, 

idan iulama-ulama iyang idiakui ikeulamaannya. iSehingga inasehatnya 

ibisa isebagai ipedoman, iartinya idengan itidak iada ifatwa iMPU iAceh 

ikami itetap iakan imerumuskan iwalaupun ipada iakhirnya iada 

itersinggung idari iMPU iAceh. iKita iakan irefisi ikembali isebelum ilahir 

ifatwa iyang itelah idi itetapkan. 

 

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan iBapak iMarhaban iKomisi iA 

iMPU iAceh iTamiang imengenai idasar ihukum.70 

1. Mazhab iapa iyang idigunakan idalam i(Fiqh) imenjawab ipersoalan ihukum 

iIslam idi iAceh iTamiang ioleh iMPU 

Kalau idalam iMPU iAceh iTamiang itetap imengikuti idari iMPU iAceh, 

imenggunakan imazhab iiman isyafi’i, inamun idemikian itidak iada 

isalahnya ikalau ikami iMPU iAceh iTamiang imenggunakan imazhab 

                                                             
70 iHasil iwawancara idengan iBapak iMarhaban iKomisi iA iMPU iAceh iTamiang, itanggal, i24 

iJuni i2021 i 
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iyang ilain iseperti imazhab ihanafi, inamun ikeputusannya itetap ijuga 

imengikuti iimam isyafi’i. 

 

2. Dalam imenjawab ipersoalan ihukum iIslam iyang iditanyakan ioleh 

imasyarakat iAceh iTamiang, idalil-dalil iapa isaja iyang idigunakan ioleh 

iMPU 

Dari isecara iumum ikita itidak ibisa ilepas idari ial-qur’an idan ihadis, 

ikami itedak iterlepas idari isumber-sumber imulai idari ikitab idan 

itausiah-tausiah iyang iada idi iAceh iTamiang. 

 

3. Apakah iMPU imenggunakan iPendapat idalam imazhab-mazhab ilain idalam 

imenjawab ihukum iIslam 

Di iMPU iAceh iTamiang iketika imemutuskan izakat ifitrah imaka ikami 

ilebih icendrung ikepada iimam isyafi’i, inamun idemikian idi iAceh 

iTamiang izakat ifitrah idibolehkan imembayarnya idengan imenggunakan 

iuang isesuai idengan iukuran iyang iditentukan. iNamun idalam ihal iini 

imengikuti imazhab ihanafi, ikami isebagai iMPU iAceh iTamiang ilebih 

ibagus imenggunkan iberas, iakan itetapi itidak isalah ijuga imenggunakan 

iuang iuntuk imembayar izakatnya. 

4. Bagaimana iMPU iAceh iTamiang imerumuskan ihukum iyang ibelum 

iterdapat ifatwa iresminya idari iMPU ipropinsi iAceh 

MPU iAceh iTamiang imengadakan irapat iyang iakan ikami ibahas 

ipermasalahan idengan itema iyang iterbaru, imisalkan ibagaimana iumat 

iIslam imenyambut iidul ifitri, iidul iadha, ibagaimana ipemotongan 

ikurban, idan ibagaimana icara imelakukan ipembayaran izakat ifitrah. 

iMPU iAceh iTamiang ibelum ibisa imemutuskan itentang ifatwa, ikami 

ihanya imenunggu ikeputusan idari iMPU iAceh, iakan itetapi isebelum 

iMPU iAceh imemberikan ikeputusan ikami imendengarkan itausiah-

tausih iyang iberkaitan idengan ihal itersebut. 

 

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan iDr. iH. iMuhammad iNasir, iMA 

iMantan iMPU iAceh iTamiang imengenai idasar ihukum.71 

                                                             
71 iHasil iwawancara idengan iBapak iMuhammad iNasir iMantan iMPU iAceh iTamiang, itanggal, 

i24 iJuni i2021 i 
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1. Mazhab iapa iyang idigunakan idalam i(Fiqh) imenjawab ipersoalan ihukum 

iIslam idi iAceh iTamiang ioleh iMPU 

Kalau impu isecara iumum ibiasanya imelakukan itausiah, itausiah iitu 

iartinya ipenjelasan ihukum ikepada imasyarakat, ipenjelasan ihukum 

iyang ibiasanya imazhab iyang idiamalkan iitu iutamanya imuzhab isyafi’i. 

iKemudian ijuga idimunculkan imazhab- imazhab iyang ilain idi iAceh 

iTamiang. iKalau ikita imenyalurkan itausiah idi impu iAceh iTamiang 

iitu, itetap iyang idiamalkan imazhab isyafi’i iyang idi isampaikan. iTetapi 

ijuga idisampaikan ijuga ibagaimana ipandangan iulama i-ulama ilain. 

iMisalkan izakat ifitrah, itarawih, iqurban idimunculkan isemua imazhab 

itapi iumumnya imazhab isyafi’i. 

2. Dalam imenjawab ipersoalan ihukum iIslam iyang iditanyakan ioleh 

imasyarakat iAceh iTamiang, idalil-dalil iapa isaja iyang idigunakan ioleh 

iMPU 

Biasanya iMPU iitu, iselagi imasih idi iutamakan itausiah inya imenjawab 

ipersoalan iitu, ikita imerujuk ike ikitab-kitab imazhab idi iMPU iAceh 

iTamiang. iApabila ikitab-kitab imazhab iyang idimunculkan, iselagi 

ipersoalan isudah iada, itinggal iitu isaja iyang idi imunculkan. i 

3. Apakah iMPU imenggunakan iPendapat idalam imazhab-mazhab ilain idalam 

imenjawab ihukum iIslam 

Ya, itentu idi imunculkan idi iMPU iAceh iTamiang ipendapat- ipendapat 

iulama ilain, ikarena ibukan ifatwa isifatnya, isifatnya itausiah. iJawaban 

iitu itetap idi imunculkan iseluruhnya, idari isemua imazhab idan 

ipendapat iulama-ulama iyang ilain. 

 

4. Bagaimana iMPU iAceh iTamiang imerumuskan ihukum iyang ibelum 

iterdapat ifatwa iresminya idari iMPU ipropinsi iAceh 

Kalau ihukum iitu imembutuhkan ifatwa ihukum ibaru, ibiasanya impu 

ilanjutkan ike iMPU iAceh. i iTapi ikalau isifatnya ihukum itersebut 

isudah iada idi ikalangan iulama imazhab iartinya ikitab ikitab isudah iada 

itinggal idi ijawab isaja. iKarena imasalahnya iMPU iAceh 

iTamiang/MPU iKabupaten itidak imempunyai ikewenangan ifatwa. iJadi 

iketika isesuatu iyang isifatnya ihukum itidak idapat iada idi itemukan ilog 

ikitab ifiqih imazhab iitu, ibiasanya iMPU iKabupaten iakan 

imelanjutkannya ike iMPU iAceh. iKarena idi iotoritas ifatwa idisana. 

iKarena iapa i? iKarena itidak iada ikewenangan imengeluarkan ifatwa. 
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iBerarti ikalau isudah itidak iada idi ifiqh imazhab, iberarti iharus ikeluar 

ifatwa. iTapi ikalau isudah iada idi ifiqh imazhab, ibiasanya itidak 

idikeluarkan ifatwa ilagi. iTinggal imelakukan itausiah isaja. 

Berdasarkan iHasil iwawancara idengan ipeternak imadu idi iKabupaten 

iAceh iTamiang. 

1. Bapk iEdy iJunaidi iDesa iKebun iUbi 

Madu idapat idipanen ipada i1 ibulan isekali. iKetika imusim ibunga, 

imaka ilebah imenghasilkan imadu i2-3 ikali ilipat. iMadu iyang idiperoleh isetiap 

ibulan inya imencapai i2-5 iKg iuntuk isatu isarang ilebah, iitupun itergantung 

ipada ivegetasinya. iUntuk ijual imadu imurni itersebut iberkisar iRp. i500.000 i– 

iRp. i1.000.000 iper iKg inya. iSarang imadu iyang idimiliki ipak iEdy isaat iini 

isekitar i± i90 isarang iyang iditaruk idi ilain-lain itempat. iAlasannya imenaruh 

ilebah idi ilain-lain itempat iuntuk imemaksimalkan ihasil iproduksi imadu, idan 

ijuga imencari ivegetasi iyang ilebih ibaik. iPernah idapat ihasil iternak imadu iini 

imencapai i100 iKg ipertahun. iTetapi iitu itidak iflat ipendapatan ihasil 

iproduksinya. iProduksi imadu ibisa iberubah-rubah imenurut ipada ivegetasinya 

imengenai imasalah izakat, itentang imadu iini ibapak iEdy itidak imelakukannya. 

2. Bu iAinun iDesa iKampung iDalam 

Hasil idari iternak imadu iyang ididapat itidak ibanyak. iHanya i0,5 i– i2 

iKg iperbulan iuntuk imemenuhi ikebutuhan ikonsumen, ibeliau imemesan imadu 

idari iluar idaerah. iUntuk iederan imadu isebanyak i20 i– i30 iKg imadu, idengan 

ijangka iwaktu i1 i– i3 ibulan ihabis ibarang. iHarga idari imadu icair iberkisar 

idari iRp. i140000/kg isampai iRp. i250.000/kg, idan iitu imenurut ijenis 

imadunya ijuga. iMengenai izakat, iada idilakukan. 

3. Bu iSiti iTanjung iKarang 
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Dari ihasil iwawancara idengan iibu iSiti ijuga isebagai ipeternak imadu. 

iTetapi ihasil idari iternak imadu iyang ididapat itidak ibanyak i0,5 ikg i– i3 ikg, 

iitu ipun imenurut ivetasinya. iPeminat idan ipembeli imadu iditempat iibu iini, 

icukup iramai ijuga, iuntuk iitu iagar imemenuhi ikebutuhan, iibu iSiti imengoder 

imadu idari iluar idaerah, isebanyak i50 iKg imadu. iDengan ijangka iwaktu i1-2 

ibulan imenghasilkan ibarang i(madu), imengenai izakat iada idilakukannya. 

4. Pak iTio iDesa iKebun iUbi 

Hasil ipengamatan idan iwawancara iyang idilakukan, ipak iTio isebagai 

ipeternak imadu iyang imemiliki i± i70 isarang imadu iuntuk ihasil ipanennya, 

imendapatkan i± i40 i– i60 iKg imadu ipertahunnya. iDan iitu ijuga itergantung 

ipada ivegetasinya. iMadu iyang idijual isekitar iRp. i500.000 i– iRp. i800.000 

iper iKg inya. iMengenai ihal izakat iada idilakukan. i 

5. Pak iSurya iDesa iKampung iLalang 

Kujungan iselanjutnya ikekampung ilalang, ibersebelahan idengan idesa 

iKebun iUbi. iDisini ijuga iada ipeternak imadu iyang imemiliki i± i50 isarang 

iyang idisebarkan iketempat-tempat ilain iatau iditempat ivegetasi iyang ibaik, 

iagar imendapatkan imadu isecara imaksimal, iuntuk ihasil imadu iyang ididapat 

i± i2 i– i6 iKg iperbulan inya, iuntuk i1 isarang imadu itersebut ijuga idijual 

idengan iharga iRp. i500.000 i– iRp. i900.000 iper iKg inya. 

6. Pak iRidwan iDesa iSapta iJaya 

Wawancara idipertenakan imadu ipak iRidwan. iMemiliki i± i50 isarang 

imadu. iHasil ipanen iyang ididapat i± i40 iKg ipertahunnya. iMadu iyang idijual 
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idengan iharga iRp. i500.000 i– iRp. i800.000 iper iKg inya. iMengenai ihal 

izakat imadu, itidak iada idilakukan. 

7. Poniman iDesa iSapta iJaya 

Wawancara idengan iPoniman imemiliki i± i25 isarang imadu iapiscarana, 

idan imemiliki i± i40 isarang imadu iitagona. iMadu iapiscarana iyang idi ijual 

idengan iharga iRp. i1.000.000 ikeatas, imadu iitagona iyang idijual idengan 

iharga iRp. i500.000 i– iRp. i900.000. imengenai ihal izakat imadu itidak iada 

idilakukan. 
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BAB iV 

PENUTUP 

 

Berdasarkan iuraian iyang itelah idikemukakan idari ibab-bab isebelumnya 

imaka ibab iini imerupakan ipuncak iterakhir iyang iakan idisimpulkan ihasil 

ipembahasannya iyang idapat idiambil idari ikeseluruhan iisi ikarya iilmiah iini, 

idan idiikuti ipula idengan isaran-saran iyang imenurut ipenulis isesuai idan 

ibermanfaat iuntuk ike idepannya. 

 

A. Kesimpulan i 

Berdasarkan ipembahasan iyang itelah idipaparkan idalam ibab-bab 

isebelumnya, imaka idapat idisimpulkan isebagai iberikut: 

1. Ulama iAceh iTamiang iberpendapat ibahwa imadu itidak iwajib izakat, iakan 

itetapi ikalau idah idalam iperdagangan iwajib idi izakatkan iatas izakat iharta. 

iBegitu ijuga ipendapat iImam iSyafi’i ibahwa imadu iwajib idizakati iKarena 

ibeliau iberpegang ipada ihadits iyang idiriwayatkan ioleh iBani iSyababah 

iyang imewajibkan ibahwa imadu iwajib idizakati isebesar i10%, inamun ipada 

iwaktu iyang ilain ibeliau iberpendapat ibahwa imadu itidak iwajib idizakati 

ikarena iserupa idengan isusu imerupakan icairan iyang ikeluar idari ibinatang, 

inamun imenurut ipenulis imadu itetap iwajib idizakati ikarena iseperti idalam 

inash-nash iyang ibersifat iumum, iseperti isurat ial iBaqarah: i267 idan iat-

Taubah: i103 imewajibkan isetiap iharta iuntuk idikeluarkan izakatnya, 
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imanakala iterpenuhi ipersyaratannya, itanpa idibedakan iantara isatu iharta 

idan iharta ilainnya. 

2. Ulama iAceh iTamiang iberpendapat ibahwa imadu itidak idikenakan izakat 

idengan imenganggap imadu isama idengan isusu iyaitu isama-sama ikeluar 

idari itubuh ibinatang idan ikesepakatan iulama isusu itidak iwajib izakat. 

iMetode iistimbath iyang idigunakan ioleh ipara iulama iAceh iTamiang 

iadalah iyang ipertama i(dalam iqaul iqadim) iyaitu imenggunakan ihadits 

iyang idiriwayatkan ioleh iBani iSyababah iyang imenyatakan ibahwa imadu 

iharus idikeluarkan izakatnya isebesar i10% iseperti ihadits idalam iKitab iAl 

iMuhadzdzab iFi iAl-Fiqhi iImam iAsy-Asyafi’i 

 

B. Saran-Saran i 

1. Hendaknya ihal-hal iprinsip iyang isudah idibahas ikaitannya idengan izakat 

imadu iini, imenjadi iacuan ibagi imasyarakat iuntuk ijuga idikenai 

ipengeluarannya ipada iharta iyang ilain. 

2. Penelitian iini ihanyalah isebagian ikecil idari isekian ibanyak ipenelitian 

iyang iharus idilakukan iseputar imasalah izakat ikhususnya idan imasalah 

ihukum iIslam ipada iumumnya iyang ioleh ikarena iketerbatasan 

ikemampuan ipenyusun, imasih ijauh idari ikesempurnaan isehingga imasih 

imemerlukan isaran, ikritik ibahkan ipenelitian ilebih ijauh. 
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